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ABSTRAK
Upaya K epala Sekolah Dalam M engembangkan Kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Agama lsam Di SMP Islam Pakis Malang

Nama . Anisyatur Rokhmah Sugimas Milasari
NIM : 04110063
Jurusan : Pemdidikan Agama Islam

Pembimbing : Prof. Dr. H. Muhaimin, MA.
Katakunci : Kepala Sekolah, Kompetensi Pedagogik

Kualitas suatu lembaga pendidikan bergantung lepagala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan. Kepala sekolah mempunyai @arafang sangat penting dalam
memajukan lembaga yang dipimpinnya. Oleh karenakiépala sekolah tidak hanya
mengemban tanggung jawab sebagai seorang pemikgnetapi, kepala sekolah juga
mengemban tanggung jawab sebagai seorang pendididy mmana diharapkan dapat
mengelola lembaga pendidikan kearah perkembang#mbaik dan dapat menjanjikan
masa depan. Pengelolaan lembaga pendidikan tidakahaenjadi tanggung jawab
sepenuhnya oleh kepala sekolah melainkan, pengalpkendidikan tersebut merupakan
tanggung jawab semua guru. Dalam hal ini guru mewygiuperan yang penting juga
dalam mewujudkan berhasilnya suatu pendidikan, teedebut diwujudkan dengan
upaya pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nd.abdn 2005 Bab IV pasal 10
ayat (1) Tentang Guru, mengenai kualifikasi, korapst, dan sertifikasi. Sebagai
standar guru dalam dunia pendidikan harus menstandar kualifikasi dan kompetensi
sehingga dalam proses belajar mengajar dapat maroggan.

Berangkat dari pemikiran diatas penulis mengambduj “Upaya kepala
sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogikpgundidikan agama islam”
yang bertujuan mendeskripsikan keadaan kompeteedagogik guru PAI, upaya
pengembangan yang dilakukan kepala sekolah, daorfpendukung dan penghambat
dalam upaya mengembangkan kompetensi pedagogik Béu di SMP Islam
kabupaten Malang. Dalam hal ini untuk memperolelta dgang akurat, penulis
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yaitengan metode mendeskripsikan dan
menganalisis hasil penelitian tanpa menggunakarusuperhitungan, adapun dalam
memperoleh data penulis menggunakan observasiuaggsnterview kepada para
informan, dan dokumentasi.

Dari data yang diperoleh menjelaskan bahwasanngddas nyata kompetensi
pedagogik guru PAI di sekolah SMP Islam Pakis culkajx namun tidak semua poin-
poin pedagogik terlaksana dengan maksimal, dengtnl&in tingkat kompetensi guru
pedagogik guru SMP Islam secara teori sempurna tapi pada prakteknya masih
rendah. Kemudian mengenai data yang diperoleh aeb@aya kepala sekolah dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik, kepala sekmals menghimbau dan
menganjurkan kepada semua guru untuk lebih menikgkakompetensinya dalam
proses pembelajaran siswa. Upaya pengembangan temapeéersebut juga memuat
faktor pendukung dan faktor penghambat. Dalam fakicadalah faktor yang menjadi
pendukung tercapainya pengembangan kompetensi @pgilagakni dari segi sumber
daya manusia (guru, peserta didik, masyarakt) geng dari segi kualitas dan kuantitas
tenaga pengajar, jika kualitas pengajar baik m#am anenghasilkan input siswa yang
baik sehingga mampu memberikan prestasi yang meggh&an untuk sekolah. Faktor
penghambat, terdapat pada input siswa yang beragalmni disebabkan pada awal
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penerimaan siswa, sekolah tersebut tidak melakykases penyaringan, sehingga
ketika dalam proses pembelajaran dalam satu kelgisat kecerdasan siswa berbeda-
beda, sehingga hal ini menjadi salah satu kendata dalam memberikan materi
pelajaran pada siswa, dan penghambat berikutnyataler pada terbatasnya dana
sekolah, hal ini menjadikan kegiatan pembelajaeshambat, seperti pada kurangnya
buku diktat untuk siswa, dan alat teknologi yangja@i media pembelajaran siswa.

Sebagai saran yang harus dilakukan pihak sekolah lagih memperhatikan
hasil belajar siswa, mengingat input siswa beragarana hal ini akan mempengaruhi
kemajuaan pendidikan siswa, dan hendaknya kep&alage lebih memperhatikan
kompetensi pedagogik guru terutama dalam hal pareyan pembelajaran, serta dalam
proses pembelajaran hendaknya kepala sekolah damwmperbaiki kembali kondisi
yang ada baik secara akademik maupun non akadeeskipun yang menjadi masalah
utama adalah terbatasnya dana.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dunia Pendidikan di Indonesia sedang diguncang leéebagai perubahan
sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakeg déantang untuk
menjawab berbagai masalah yang terjadi. Bersamaaged itu bangsa Indonesia
sedang dihadapkan pada fenomena bahwa pendidikdom benampu
menghasilkan sumber daya yang berkualitas.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencan& uoreéwujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpedelik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&naspiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akimaka, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan Nebara.

Dalam hal ini pendidikan merupakan salah satu lmgytidak dapat
terpisahkan dalam kehidupan manusia dan memililar@® yang amat penting.
Dalam dunia pendidikan terdapat tiga unsur linglamgpendidikan vyaitu
keluarga, sekolah, masyarakat. Yang ketiganyag&i@mhubungan dan memiliki
keterkaitan. Sekolah sebagai lembaga pendidikamaesbtelah keluarga dan
memiliki peranan yang sangat penting dalam prosesisformasi ilmu
pengetahuan dan nilai terhadap anak didik sehingggadi pribadi yang berilmu
pengetahuan, berakhlak, berbudi pekerti, dan bdamtndalam kehidupan

berbangsa dan bernegara.

! Undang-undang RI No. 22 Th.2003, Tent&isdiknas(Bandung Citra Umbara, 2006), 72



Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tenggrpada Kepala
Sekolah, Karena Kepala Sekolah sebagai pemimgenthaganya, maka Kepala
Sekolah harus mampu membawa lembaganya kearalpderga tujuan yang
telah ditetapkan. Kepala Sekolah harus bertangganmgb atas kelancaran dan
keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengeldakolah. Hal ini
dikarenakan bahwa Kepala Sekolah sebagai seorandidge administrator,
pemimpin dan supervisor yang mana diharapkan dersggndirinya dapat
mengelola lembaga pendidikan kearah perkembangam lgbih baik dan dapat
menyajikan masa depan.

Perilaku Kepala Sekolah harus dapat mendorong jkinara guru, baik
sebagai individu maupun sebagai kelompok. Tinggdatnya mutu pendidikan
banyak dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajgaag dilakukan oleh guru.
Untuk itu peningkatan kemampuan guru dalam mengdlegiatan pembelajaran
disekolah menjadi tanggung jawab Kepala Sekolalagabsupervisor Pembina
dan atasan langsung. Sebagaimana yang diketalamaeini masih banyak
diantaranya sekolah-sekolah yang masih mengalamirpean kualitas. hal ini
menunjukkkan mutu pendidikan kita rendah, yangaddgta lihat dari segi
system pendidikan kita sendiri yakni paling tidadda factor kurikulum, sumber
daya ketenagaan, sarana prasarana, fasilitas, enaerajsekolah, pembiayaan
pendidikan, dan kepemimpinan yang masih perlu diaeér

Kepala Sekolah sebagai agen perubahan dalam sekalampunyai
peranan aktif dalam meningkatkan mutu pendidikatehCkarena itu Kepala

Sekolah harus mempunyai kemampuan leadership yailg Kepala Sekolah



yang baik adalah Kepala Sekolah yang mampu dant dapagelola semua
sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan péatic’

Kepala Sekolah yang berhasil apabila mereka memakaberadaan
sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan @ik snampu melaksanakan
peranan Kepala Sekolah sebagai seorang yang démeggung jawab untuk
memimpin sekolah

Secara sederhana Kepala Sekolah dapat didefiniskbagai “seorang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk mesim suatu sekolah dimana
diselengarakan proses belajar mengajar atau tesfitpaha terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menepietegaran”.

Dalam hal ini sesuai dengan ciri-ciri sekolah sebagrganisasi yang
bersifat kompleks dan unik tugas dan fungsi Keg@a#olah dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang. Dari sisi tertentu Kepa&olah dapat dipandang
sebagai pejabat formal sedangkan dari sisi lainasgoKepala Sekolah berperan
sebagai manajer, sebagai pemimpin, sebagai perdfidilsebagai staf

Dengan demikian Kepala Sekolah manajer pendidikafegional yang
direkrut komite sekolah untuk mengelola segala &egi sekolah berdasarkan
kebijakan yang ditetapkan. Maka dengan melihataaraliatas peneliti dapat
menjadikan hal tersebut sebagai uraian awal dalaenelpian yang
mengedepankan upaya-upaya Kepala Sekolah dalamembaggkan kompetensi

pedagogik guru pendidikan agama Islam.

2 BaharuddinKepemimpinan Kepala Sekolah dalam era otonomi dapemdidikanJurnal EL-
harakah. Vol.63. No.1. jan-april 2006. Hal 20

% Wahjo Sumidjckepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan
Permasalahannydakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 81.

* Ibid., 82-83.



Dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasionatlif®as, Nomor 20
tahun 2003 Bab IX Pasal 35 Ayat 1), mengemukakdwhaStandar nasional
pendidikan terdiri atas standar isi, proses, koemmt lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaanbiggan, dan penilaian
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berendamderkala.

Memahami Hal tersebut, Nampak jelas bahwa guru yengigas sebagai
pengelola pembelajaran dituntut untuk memiliki d@mkompetensi professional.
Standar kompetensi adalah Proses pencapaian timghkiabal kompetensi standar
yang di persyaratkan oleh suatu profesi.

Menurut Zakiah Darajat, ‘dkk’ bahwa hanya guru yatepat mendidik
anak didiknya menjadi orang yang berpribadi mutiengan adanya kepercayaan
yang diberikan masyarakat maka dipundak guru diberitugas dan tanggung
jawab yang berat. Akan tetapi yang lebih berat tagggung jawab guru tidak
hanya sebatas disekolah akan tetapi juga diluaiaek

Guru merupakan komponen paling menentukan dalamnsipendidikan
secara keseluruhan, yang harus mendapatkan perhegiaral, pertama dan
utama. Figur yang selalu menjadi sorotan strat&giska berbicara masalah
pendidikan, karena guru selalu terkait dengan korapananapun dalam sistem
pendidikan guru juga sangat menentukan keberhapimerta didik, terutama

dalam kaitannya dengan proses belajar mengajaraMak itu kompetensi guru

®> Tim CemerlangQp. Cit 83
® E. MulyasaStandar Komptensi dan Sertifikasi G{&andung: Rosda Karya, 2007), 32
" Zakiah Darajat, dkiJmu Pendidikan IslanJakarta: Bumi Aksara, 1993), 41.



diperlukan dalam rangka mengembangkan dan mendémasikan prilaku
pendidikar®

Guru merupakan suatu profesi yang berarti suatuatgab yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenismiestinya tidak dapat
dilakukan oleh sembarang orang diluar kependidikafau kenyataanya masih
ada yang demikian. Tugas guru sebagai profesi otelipendidik, mengajar,
melatih. Mendidik berarti meneruskan atau mengemgkem nilai-nilai hidup,
mengajar berarti meneruskan atau mengembangkan pkngetahuan, melatih
berarti mengembangkan keterampilan pada siswa. sTygau sebagai suatu
profesi menuntut guru untuk mengembangkan kompietamsprofesionalitas diri
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Namun sampai pada saat ini, masih terdapat gurg Ymehum dapat
melaksanakan tugas sebagai tenaga pendidik demgfasdsuai dengan harapan
yang di bebankan kepadanya karena berbagai faktoy ynenghalanginya. Hal
yang sering terjadi dalam dunia pendidikan guruimsaja menggunakan metode
lama, dan masih kurang memanfaatkan fasilitas nmaehabelajaran dengan tepat
serta variasi mengajar yang masih monoton. Hal nm@rupakan problem
pendidikan yang perlu segera ditangani dengan lIsbiius baik yang bersifat
materil maupun non materil.

Disisi lain, maraknya tindak kriminal yang terjadikalangan pelajar
seperti tawuran, narkoba, sampai pergaulan belzagy ynana hal ini banyak

menuding bahwa guru khususnya guru PAIl belum ba#rhaelakukan

8 E. Mulyasa, Op. Cit., 5



pengawasan secara sempurna. Seharusnya Guru PAluimmrannya sebagai
agen of change bisa menjadi filter bagi arus gishai untuk lebih membina
generasi bangsa yang bermoral sehingga dapat makemuujuan pendidikan
yang telah direncanakan.

Dalam hal ini guru mempunyai peran yang sangategfi® dalam upaya
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, khususnpaddng pendidikan. Untuk
mewujudkan hal tersebut maka pemerintah membuatngadndang tentang guru
dan dosen, yang mana didalamnya terdapat Kompetunsi sebagaimana
didalam UU No. 14 Tahun 2005 Bab IV Tentang Gurwgida kualifikasi,
kompetensi, sertifikasi, Pasal 10 ayat (1)

“ Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam paameliputi

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kmmgie sosial,

kompetensi professional yang diperoleh melalui jokan profesi”?

Berikut penjelasan mengenai kompetensi diatas yarigra dalam UU
No.14 tahun 2005 Bab IV Pasal 10 ayat 1 Kompetéteslagogik adalah
kemapuan mengelola pembelajaran peserta didik. i€tenpi Kepribadian adalah
kemapuan kepribadian yang mantap, berakhlak malif, dan wibawa serta
menjadi teladan peserta didik. Sedangkan yang dinthklengan Kompetensi
Profesioanal adalah kemampuan penguasaan matejana@l yang luas dan

mendalam. Kemudian Kompetensi Sosial yaitu: kemampwguru untuk

° Tim CemerlangUU RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Do$¥ngyakarta: Cemerlang
Publisher, 2007), 12



berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dasien dengan perserta didik,
sesama guru, orangtua/wali peserta didik serta analsgt sekitat®
Namun dari keempat kompetensi tersebut dalam hapenulis lebih
mengarahkan pada kompetensi Pedagogik yakni kenmampumengelola
pembelajaran peserta didik. Sesuai dengan peratueaieri pendidikan nasional
Nomor 16 Tahun 2007 tanggal 4 mei 2007 tentangdatakualifikasi akademik
dan kompetensi guru maka dalam hal ini kompetegdagogik meliputi:
a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspsik fimoral, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pemjaedan yang mendidik.
c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidssmggembangan yang
di ampu/ diajarkan.
d) Menyelengarakan pembelajaran yang medidik.
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi ukntkepentingan
pembelajaran.
f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik tukun
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santmgdn peserta didik
h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi prosesalsihbelajar
i) Memanfaatkan penilaian dan evaluasi untuk kepeatinggembelajaran.

]) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kizs pembelajaran.

19 |pid, 52



Dari masing-masing kompetensi pedagogik diatas titenmdikator-indikator
kompetensi yang mana menjelaskan 10 kompetensgpgikadiatas.

Maka dalam hal ini penulis memilih sebuah lembagjeoleh menengah
pertama di desa Tirtomoyo. Mengingat sekolah tertsebalah sekolah dibawah
naungan yayasan Islam yakni yayasan Al-Khoiriyyamgy mana didalamnya
terdiri dari lembaga sekolah TK, MI Al-khoiriyah,ad SMP Islam. Penulis
tertarik untuk meneliti SMP Islam sebagai obyekghtian salah satu diantaranya
yang menarik Penulis adalah keberadaan nama daR B sendiri berbeda
dengan sekolah SMP lainnya, yakni SMP ISLAM. Selmagaa yang kita ketahui
selama ini bahwa sekolah menengah pertama pada myauibverlabel Islam,
banyak diantaranya menggunakan nama MTS (madraaahvtiyah), akan tetapi
di lembaga yang penulis teliti nama sekolah tersetdak mengangkat nama MTS
akan tetapi menggunakan nama SMP Islam sebagai selkokah tersebut.

Sedangkan keadaan kompetensi pegagogik guru diakelSMP Islam
cukup baik namun tidak semua poin-poin pedagogikksana dengan sempurna
dengan kata lain tingkat kompetensi pedagogik dgbkP Islam secara teori
sempurna hamun pada prakteknya masih rendah.

Rendahnya kompetensi tersebut misalnya dapat dilithari poin
kompetensi pedagogik yaitu menyelengarakan penaralapendidikan terutama
dalam hal perancangan pembelajaran. Setiap guak piernah membuat RPP dan
silabus disebabkan Kepala Sekolah tidak mewajibkapada guru dalam hal
pembuatan RPP dan silabus, tidak adanya kewajibaselut dikarenakan

pembuatan RPP dan silabus bukan pada setiap bai ipah akan diajarkan



melainkan pembuatannya secara keseluruhan, sedangkak materi yang akan
diajarkan mengikuti kurikulum yang dikeluarkan oleEPAG. jadi perancangan
pembelajaran hanya berbentuk acuan global tidalerteici.

Dengan demikian kompetensi setiap guru khususnya Bé&l di SMP
Islam tergolong rendah karena tidak adanya RPPsdabus meskipun dengan
alasan tidak ada kewajiban. Seharusnya setiap lganus membuat RPP dan
silabus dalam setiap proses pembelajaran tanpanadg@pun yang menyebabkan
tidak dibuatnya RPP dan silabus.

Mata pelajaran Agama bukanlah mata pelajaran yamglam untuk
disampaikan kepada siswa, apalagi tentunya daaigsi siswa tidak sepenuhnya
memahami ataupun dapat menerima dengan baik majarpe tersebut.

Dengan kelemahan kompetensi guru PAIl tersebut mpkaulis
melakukan penelitian di SMP Islam Pakis, dengarulJtdJPAYA KEPALA
SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ™.



. RUMUSAN MASALAH

. Bagaimanakah keadaan kompetensi pedagogik GuruddeamdAgama Islam
di SMP Islam Pakis?

. Bagaimana upaya Kepala Sekolah dalam mengembangkampetensi
pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di SMP |dRakis?

. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghamlagtaugepala Sekolah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik Guru PiéadicAgama Islam di

SMP Islam Pakis?

. TUJUAN PENELITIAN

. Untuk mengetahui secara jelas keadaan kompetendagpgik Guru

Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Pakis.

. Untuk mengetahui upaya Kepala Sekolah dalam mengeghklan kompetensi
pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di SMP IdRakis.

. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambayaulepala Sekolah
dalam mengembangkan kompetensi pedagogik Guru dikadiAgama Islam

di SMP Islam Pakis
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D. MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka peamlitii diharapkan dapat
bermanfaat bagi antara lain:
1. Bagi Akademik
Bagi kalangan Akademik termasuk UIN Malang hasihgigian ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan, inforrdasi sekaligus
sebagai referensi yang berupa bacaan ilmiah.
2. Bagi lembaga
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazaramidkan dan
memberikan konstribusi untuk institusi dalam dalamgka upaya Kepala
Sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogikRpd di SMP
Islam
3. Bagi Keilmuan
Diharapkan mampu menambah khazanah ilmu pengetateratama

dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN
Untuk menghindari kesimpang-siuran dalam pembahsskaligus untuk
mempermudah pemahaman, maka perlu diberikan bayasenhmana dalam hal
ini meliputi:
1. Konsep kompetensi pedagogik, yang meliputi:
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspedkfi moral, sosial,

cultural, emosional, dan intelektual.
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. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembeda yang mendidik

. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidpaggembangan
yang diampu atau diajarkan.

. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiulinkepentingan
pembelajaran

Memfasilitasi pengembangan kompetensi peserta didiktuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santmgdn peserta didik.

. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi prose$asihbelajar.
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk ekgpgan
pembelajaran

Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kizel pembelajaran.

. Upaya Kepala Sekolah Dalam mengembangkan Kompepsuagogik
Guru Pendidikan Agama Islam.

. Faktor Pendukung dan penghambat Upaya Kepala SekDialam

mengembangkan Kompetensi pedagogik Guru Pendidigama Islam.
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F. SSSTEMATIKA PEMBAHASAN

Adapun sistematika pembahasan yang akan diguna&arpeneliti secara
berurutan sebagai berikut:

Pada Bab | merupakan bab pendahuluan yang berfselgagai pengantar
informasi penelitian. Dalam pendahuluan berisi: atabelakang, Rumusan
masalah, Tujuan penlitian, Manfaat penelitian, Rudmgkup pembahasan,
Metode penelitian, Sisteamtika pembahasan.

Pada Bab Il berisi tentang kajian teoritis yang rbahas tentang: Konsep
kompetensi pedagogik beserta indikatornya, Upayaalee Sekolah dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik guru pendiddgama Islam yang
meliputi tanggung jawab Kepala Sekolah dalam memhgegkan kompetensi
pedagogik guru PAI, dan upaya yang perlu dilakukapala Sekolah dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik guru PAI.

Pada Bab Il berisi tentang metode penelitian yamgiputi Jenis dan
Pendekatan Penelitian, Kehadiran peneliti, Lokesielitian, Data dan sumber
data, Prosedur Pengumpulan Data, Analisis datagjdeekan Keabsaahan Data.

Sedangkan pada Bab IV berisi tentang paparan datéethuan penelitian
serta gambaran objek penelitian.

Pada Bab V berisi tentang pembahasan hasil temenelifpan dengan
mengkaitkan dengan kajian teori yang digunakan.

Pada Bab VI adalah bab terakhir dari penelitiargydidalamnya terdapat

kesimpulan dari hasil penelitian dan kemudian saran
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BAB ||
KAJIAN PUSTAKA

Dalam penelitan ini kajian pustaka berisi urai@orit tentang upaya
Kepala Sekolah dalam mengembangkan kompetensi pg#tad<ajian pustaka
ini mempunyai peranan penting dalam penelitian lselEberadaannya sebagai
kerangka berfikir dalam menganalisis dan membedabrena penelitian.

A. KONSEP KOMPETENSI PEDAGOGIK

Dalam undang-undang Guru dan Dosen BAB | ketentiaaum pasal 1
ayat (10) berbunyi: “kompetensi adalah seperangkagetahuan, keterampilan
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionatan”.

Dari uraian diatas, nampak bahwa kompetensi mengada kemampuan
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui péwaidikompetensi guru
menunjuk pada performance dan perbuatan yang edsiomtuk memenubhi
spesifikasi tertentu didalam melaksanakan tugaastugendidikan. Dikatakan
rasional karena mempunyai arah dan tujuan, sedanggdormance merupakan
prilaku nyata dalam arti tidak hanya dapat dianmatgpi mencakup sesuatu yang
tidak kasat mat¥:

Sedangkan Pendidikan atau Pedagogi disebut gebagai limu
mendidik atau gejala mendidik atau hasil perbuam@mdidik. Pendidikan lebih

diartikan sebagai sni mengajar juga sebagai kegratenyampaikan pengetahuan

' Undang-Udang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dasen(Yogyakarta: Tim Cemerlang,
2007),8.

12E MulyasaStandar kompetensi dan sertifikasi gufBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008),26

14



formal dan pengalaman orang dewasa kepada anaka Makam hal ini
pendidikan dijadikan alat untuk mentransmisikarnu ateengoperkan pengetahuan
dan pengalaman yang diformalkan, yang harus digentah peserta didik untuk
bekal hidupnya®®
Di dalam penjelasan Undang-undang nomor 14 tal®d5 fentang Guru
dan Dosen, yang dimaksud dengan kompetensi pedagogilah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik. Hal ini sedaagan peraturan menteri
pendidikan nasional Nomor 16 Tahun 2007 tanggale# 2007 tentang standar
kualifikasi akademik dan kompetensi guru, maka malaal ini kompetensi
pedagogik meliputt*
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspedkfi moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pemjaeda yang mendidik.
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidpaggembangan
yang di ampu/ diajarkan.
d. Menyelengarakan pembelajaran yang mendidik.
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiuknkepentingan
pembelajaran.
f. Memfasilitasi pengembangan  potensi peserta  didik tukun
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santmgdn peserta didik

13 Kartini kartono pengantar ilmu mendidikBandung: Mandar maju, 1992),21
4 peraturan menteri pendidikan nasional No. 16 t&0@Y Tentang standar kualifikasi akademik
dan kompetensi gurbttp://www.Unisula.ac.id/vldi akses 10 desember 2008
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h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi prosesasihbelajar
I. Memanfaatkan penilaian dan evaluasi untuk kepeatim@gmbelajaran.
j.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kizal pembelajaran

Untuk memahami lebih jelas lagi tentang kompet@esiagogik tersebut
maka akan diuraikan macam-macam kompetensi pedagagg meliputi sebagai
berikut:

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisk, moral, sosial,
cultural, emosional, dan intelektual.

Dalam hal ini terdapat tiga (3) indikator kompeigmsdagogik guru pada
tingkat SMP, yang meliputi:

a. Memahami karakteristik peserta didik yang berkaidengan aspek fisik,
intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, rddatar belakang sosial
budaya.

Dalam memahami karakter fisik peserta didik merapakerihal yang
perlu difahami oleh seorang guru, hal ini dikaremakertumbuhan fisik peserta
didik berjalan dengan cara yang berbeda-beda mysalada otak, tinggi badan,
berat badan pertumbuhan bahasa, penglihatan, pgaraen kemampuan bicara,
pincang (kaki), dan lumpuh karena kerusakan othkviika ketika seorang guru
menghadapi peserta didik yang memiliki kelainarkfiseorang guru harus dapat
memberikan sikap dan layanan yang berbeda, seguangharus bersikap lebih

sabar, dan telaten, tetapi hal tersebut dilakulkecara wajar sehingga tidak
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menimbulkan kesan negatif dihadapan mereka hatlilakukan dalam rangka
membantu perkembangan pribadi meféka

Dari segi aspek intelektual seorang guru harus mampngenal dan
membedakan karakter peserta didik yang berbedainHalikarenakan masing
masing dari peserta didik memiliki tingkat keceatayang berbeda, ada yang
sangat cerdas, normal dan ada juga yang tidakibegiitlas. Dalam pembelajaran
untuk memmbantu siswa yang memiliki perbedaan @ihdggecerdasan ini, guru
bisa melakukan pembagian siswa dalam kelompok barkian tingkat
kecerdasan dan prestasi, ataupun mencanangkanamrogkeselerasi yakni
program pencepatan bagi anak cerdas serta memibgrggram mata pelajaran
tambahan bagi siswa yang tidak begitu cerdas sghimgserta didik dapat
belajar dengan tenang tanpa adanya perbedaan.

Begitu pula pemahaman karakteristik peserta didikard hal sosial-
emosional, moral, spiritual, dan latar belakangatdsidaya seorang guru harus
mampu mendalami karakteristik peserta didik terseBal ini dikarenakan akan
membawa dampak terhadap proses belajar mengagaslik

Kehidupan anak dalam menelusuri perkembangannypaiia dasarnya
merupakan kemampuan mereka berinteraksi dengakuliggn. pada proses
interaksi dan integrasi ini factor intelektual damosional mengambil peranan
penting. Proses tersebut merupakan proses sosiafemag mendudukkan anak-

anak sebagai insan yang secara aktif melakukaepsmsialist’

*Ibid., 94
'®Ibid., 84
" Sunarto, Ny. B. Agung HartonBerkembangan Peserta Didiidakarta: PT Rineka Cipta,
1999), 126
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Misalkan dalam bidang sosial seorang guru mendapalah satu
muridnya yang memiliki sifat tertutup, maka guruntieknya melakukan
pendekatan atau mengidentifikasi murid tersebutndamcari solusi terbaik untuk
mengatasi hal tersebut. Keadaan seperti ini olék Etckson (dalam Lefton,
1982:281) dinyatakan bahwa anak tersebut telaht dagagalami krisis identitas,
yang mana proses pembentukan identitas diri dasémudiri seseorang adalah
sesuatu yang kompleks. Konsep diri anak tidak haeg@entuk dari bagaimana
anak percaya tentang keberadaan dirinya sendiapitguga terbentuk dari

bagaimana orang lain percaya tentang keberadaagadif

b. Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam magta@ran yang diampu
Selanjutnya dalam mengidentifikasi potensi pesdrtik, seorang guru
dapat melakukan tindakan berupa pemberia rewasds leddiah kepada peserta
didik yang memilki potensi lebih dari siswa lainny&tau dengan cara guru
menggali potensi peserta didik melalui hasil peaflamata pelajaran yang
diampu dengan melihat hasil belajar siswa, guriadapengukur potensi peserta
didiknya.
c. Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik dalanata pelajaran yang
diampu
Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik dalenata pelajaran yang di

ampu, dapat dilakukan guru dengan cara memberikanggtahuan atau

18 |pid., 129
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pandangan awal terkait dengan mata pelajran yamg akajarkan, sehingga

dalam benak siswa terdapat gambaran materi yang dkzelajari, dengan

demikian siswa akan semangat dan antusias dalasegbelajar.

d. Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didikata mata pelajaran yang
diampu

Ketika dalam proses belajar mengajar seringkalrasep guru mendapati
muridnya mengalami kesulitan dalam belajar. Hal nmérupakan tugas guru
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dengannsamaberikan bimbingan atau
tambahan jam mata pelajaran yang dinilai siswabeitsmasih kurang.

Guru bertanggung jawab menyesuaikan semua siteégab dengan minat,
latar belakang, dan kematangan siswa. Juga bertagggwab mengadakan
evaluasi terhadap hasil belajar dan kemajuan belag@rta melakukan
diagnosisdengan cermat terhadap kesulitan dan Wedoutsiswa. Karena itu,
harus mampau menyusun tes yang objektif, mengguangkasecara inteligen,
melakukan observasi secara kritis serta melaksanalkkaha-usaha perbaikan
(remedial), sehingga siswa mampu menghadapi masaladiri dan tercapainya
perkembangan pribadi yang seimbang.

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

Dalam hal ini terdapat dua (2) indicator kompetg@eslagogik yang meliputi:
a. Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-pringgembelajaran yang

mendidik terkait dengan mata pelajaran yang diampu
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Dalam sejarah perkembangan psikologi, kita mengdiederapa aliran
psikologi. Tiap aliran psikologi tersebut memiligandangan tersendiri tentang
belajar, beberapa aliran psikologi yang memilikbtmgan dengan teori belajar
adalah
» Psikologi daya

Pandangan ini berpendapat bahwa dalam diri matersiapat berbagai daya,
daya tersebut harus dilatih agar dapat berfungsyate baik, seperti mengingat,
berfikir, merasakan, berkehendak,dsb. Sebagai kaghya kurikulum harus
menyediakan berbagai mata pelajaran yang yang dapagembangkan daya-
daya itu. Penekanan bukan terletak pada materiimikala terletak pada peran
mata pelajaran guna pembentukan daya-daya tersebcdra efisien dan
ekonomis. Kurikulum disusun untuk semua siswa, dangemperhatikan isi,
minat, dan kebutuhan siswa.

» Psikologi Behaviorisme

Aliran psikologi ini berangkat dari anggapan bahkesan dan ingatan
sesungguhnya merupakan kegiatan organisme, maridsik dapat diamati.
Tetapi kelakuan jasmaniahnyalah yang dapat diatatakuan itulah yang dapat
menjelaskan segala sesuatu tentang jiwa manusiaklé merupakan jawaban
terhadap perangsang atau stimulus dari luar. Add@lajar diartikan sebagai
pembentukan hubungan antara stimulus dan respoburigan tersebut dapat
diperkuat atau diperlemah, bergantung pada latiyamg diadakan. Sebagai
implikasinya, dengan mempelajari kelakuan manusiapat disusun suatu

program yang serasi dan memuaskan.
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» Psikologi Gestalt

Aliran ini, yang juga disebut psikologirganismikataufield theory,bertolah dari
suatu keseluruhan. Keseluruhan bukanlah penjumlbagian-bagian, melainkan
suatu kesatuan yang bermakna. Prinsip-prinsipdrelg adalah:

1. Belajar dimulai dari suatu keseluruhan menuju bagiagian

2. Keseluruhan memberikan makna kepada bagian bagjisebut.

3. Bagian-bagian dilihat dalam hubungan keseluruhakabéndividuasi

4. Belajar memerlukan pemahaman ataight

5. Belajar memerlukan reorganisasi pengalaman yangrkon

Sebagai imiplikasinya, kurikulum disusun atas dakeseluruhan, yang
memungkinkan siswa berinteraksi dengan lingkungaan dmenimbulkan
pemahaman kepada mereka. Teori belajar ini mengafiar penyusunan
kurikulum yang terintegrasi dan terpatu.

Sedangkan mengenai prinsip-prinsip pembelajaranagseimana kita
mengambil pelajaran dari tindakan Rosulullah dataemanamkan rasa keimanan
dan akhlak terhadap anak, maka dalam hal ini gHdpensip pembelajaran
tersebut adalaf?

1. Motivasi, segala ucapan Rosulullah memiliki kekuatan yangatdapenjadi
pendorong kegiatan individu untuk melakukan suaidtan untuk mencapai
tujuan. Motivasi terbentuk oleh tenaga-tenaga yaergumberdari dalam dan

dari luar diri individu.

9 Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangan Kurikulu(andung: PT Rosdakarya,
2007)106-109

2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran “Mengembangkan Standargétemsi Guru”,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 20031-132
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2. Fokus,ucapannya ringkas, langsung pada inti pembicaraapat ada kata
yang memalingkan dari ucapannya, sehingga mudahatiii.

3. Pembicaraannytidak terlalu cepatsehingga dapat memberikan waktu yang
cukup kepada anak untuk menguasainya.

4. Repetisi, senantiasa melakukan tiga kali pengulangan padamédal
kalimatnya supaya dapat di ingat atau dihapal

5. Analogi langsungseperti pada contoh perumpamaan perumpamaan orang
beriman dengan pohon kurma, sehingga dapat merabenilotivasi, hasrat
ingin tahu, memuji atu mencela, dan mengasah otdlkkumenggerakkan
potensi pemikiran atau timbul kesadaran untuk margrdan tafakur.

6. Memperhatikan,keragaman anak sehingga dapat melahirkan pemahaman
yang berbeda dan tidak terbatas satu pemahamardaajaapat memotivasi
siswa untuk terus belajar tanpa dihinggapi rasaljatau bosan.

7. Memperhatikan tiga tujuan morafaitu kognitif, emosional, dan kinetik.

8. Memperhatikan pertumbuahan dan perkembangan amakstek psikologis
atau ilmu jiwa.

9. Menumbuhkan kreativitas analengan mengajukan pertanyaan, kemudian
mendapat jawaban dari anak yang diajak bicara

10.Berbaur dengan anak-anatiglak eksklusif/ terpisah, bermusyawarah.

11.Berdog dalam setiap perbuatan diawali dan diakhiri dang&nyebut asma
Allah

12. Teladansatu kata antara ucapan dan perbuatan yang dilatetagan niat
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Dengan demikian seorang guru hendaknya memahamil eéngenai
beberapa teori belajar dan prinsip-prinsip pembedaj yang terkait dengan mata
pelajaran yang diajarkan, sehingga proses belagaigajar dapat berjalan sesuai
tujuan.

b. Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metodean dteknik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam ampelajaran yang
diampu.

Dalam penerapan pembelajaran pendekatan terpadum dpeémbelajaran
agama islam yang meliputfeimanan;memberikan peluang kepada peserta didik
untuk mengembangkan pemahaman adanya tuhan sehaghier kehidupan
makhluk sejagat iniPengamalanmemberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil pealga ibadah dan akhlak.
Pembiasaanmemberikan kesempatan kepada peserta didik unarklbmasakan
sikap dan prilaku yang baik yang sesuai dengammjstam dan budaya bangsa
dalam menghadapi masalah kehidupRasional; usaha memberikan peranan
pada rasio (akal) peserta didik dalam memahamntambedakan berbagai bahan
ajar dalam standar materi serta kaitannya dengaifalpe yang baik dengan
prilaku yang buruk dalam kehidupan duniawi. Emosional;upaya menggugah
perasaanemosi)peserta didik dalam menghayati perilaku yang sedeagan
ajaran agama dan budaya bandgamgsional:menyajikan bentuk semua standar
materi (al-qur’an, keimanan, akhlak, figih, danliy, dari segi manfaatnya bagi
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalaml@as sesuai dengan tingkat

perkembangannydeteladanan;yaitu menjadikan figure guru agama dan non
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agamaserta petugas sekolah lainnya maupun oramgiserta didik, sebagai

cermin manusia berkepribadian agatha.

Selain menerapkan pendekatan dalam proses penrhelagaorang guru juga

menerapkan strategi, dan strategiyang dapat digunakdalah strategi

instruksional yang menggambarkan komponen umum dejumlah materi

intruksional dan prosedur yang akan digunakan padteri agar menghasilkan

outcome dan hasil tertentu sesuai yang ditetap®&ategi intruksional terbagi

menjadi empat komponen utama yaitu urutan kegiatatruksional, metode,

media, dan waktu. Adapun tahapan kegiatan inswoksierdiri atas?

a.

Pendahuluan, yaitu mengarahkan perhatian siswa adaph tugas
pembelajaran dengan menjelaskan keuntungan dalamape tujuan, dan
menghubungkan pelajaran dengan pelajaran sebelumnya

Presentasi, yaitu menginformasikan sejumlah faktmsep, prinsip, dan
prosedur. Isi presentasi dapat beragam, berganamg tugas yang harus
dicapai dan perilaku awal siswa, missal dengan awaican pra-tes.

Latihan transisi, yaitu menjembatani jurang antpexilaku awal siswa
dengan perilaku yang ditetapkan (patokan).

Bimbingan, yaitu melatih dan mendorong siswa untulemperbaiki

kesalahan

Umpan balik, praktik, tes formatif

! |bid., 134-135
22 0Oemar HamalikDp.Cit., 207-208

24



Dari uraian diatas seorang guru tidak hanya dituniniuk menerapkan
pendekatan, strategi, melainkan juga menerapkarodeetan teknik dalam
pembelajaran.

Proses belajar mengajar merupakan interaksi yaladuttian antara guru
dengan peserta didik dalam suatu pengajaran unekujudkan tujuan yang
ditetapkan. Metode yang digunakan oleh pendidik/igudalam proses
pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah akasiochenyeluruh terhadap
prinsip-prinsip KBM. Pertama,berpusat kepada kepada anak didik. Guru
harus memandang anak didik sebagai sesuatu yakgtidak ada dua orang anak
didik yang sama, sekalipun mereka kembar. Satu ldema jika guru
memperlakukan mereka secara sama. Gaya belajardatikkharus diperhatikan
(Learning style).

Kedua, belajar dengan melakukaflearning by doing) supaya proses itu
menyenangkan, guru harus menyediakan kesempatpad&eanak untuk
melakukan apa yang dipelajarinya, sehingga ia mestglepengalaman nyata.
Ketiga, mengembangkan kemampuan sosial. Proses pembeldmrgrendidikan
selain sebagai wahana untuk memperoleh pengetajugansebagai sarana untuk
berinteraksi sosiglearning to live together)

Keempatmengembangkan keingintahuan dan imajinasi. Prasmb@ajaran dan
pengetahuan harus dapat memancing rasa ingin tadtki gidik. Juga mampu
memompa daya imajinatif anak didik untuk berfikiitis dan kreatif.

Kelima, mengembangkan kreativitas dan keterampilan memaeaaoalmkasalah.

Proses pembelajaran dan pendidikan yang dilakukeh guru bagaimana
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merangsang kreativitas dan daya imajinasi anak kumtenemukan jawaban

terhadap setiap masalah yang dihadapi anak didikeBpa metode yang dapat
digunakan oleh guru adalah metode ceramah, met@ayal jawab, metode

tulisan, metode diskusi, metode pemecahan masat&tode kisah, metode

perumpamaan, metode pemahaman dan penalaran, npetodiah berbuat baik

dan saling menasehati, dan lain sebagaffya.

Proses kegiatan belajar mengajar tidaklah besdirdiri, melainkan terkait
dengan komponen materi dan waktu. Langkah pemipafajeaemuat rangkaian
kegiatan yang harus dilakukan oleh guru dan sisseara berurutan sehingga
cocok dengan pertumbuhan dan perkembangan siswhad@ metode yang
dikemukakan diatas selanjutnya perlu dikembangkaara rinci kedalam teknik
atau prosedur pembelajarannya.

Teknik pembelajaran yang berorientasi pada pengegdn kecakapan
kognitif meliputi teknik sorogan atau menghafal.kili&k pembelajaran yang
berorientasi pada psikomotor meliputi teknik merkprkkan dan
berlatin.sedangkan teknik pembelajaran yang berase pada nilai afektif
meliputi teknik indroktrinasi, teknik moral reasogi teknik meramalkan
konsekwensi, teknik Klarifikasi, teknik internaks#

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang yang diampu
atau digjarkan
a. Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum

b. Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu

23 Abdul Maijid, Op. Cit, 135-137
?|bid., 160-161
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Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek ypedu

dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajarabalss segala kegiatan

pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuarbtérse

Penuangan tujuan pembelajaran ini bukan saja mgsgeerarah yang

ingin dicapai dalam suatu kegiatan belajar, tetiapi segi efisiensi diperoleh hasil

yang maksimal. Keuntungan yang dapat diperoleh lmiefgenuangan tujuan

pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut:

1.

2.

Waktu mengajar dapat dialokasikan dan dimanfaatkaara tepat

Pokok bahasan dapat dibuat seimbang, sehingga didakmnateri pelajaran
yang dibahas terlalu mendalam atau terlalu sedikit

Guru dapat menetapkan berapa banyak materi pelajjgag dapat ayau
sebaiknya disajikan dalam setiap jam pelajaran.

Guru dapat menetapkan urutan dan rangkaian magkjapan secara tepat,
artinya, peletakan masing-masing materi pelajakam anemudahkan siswa
dalam mempelajari isi materi pelajaran.

Guru dapat dengan mudah menetapkan dan mempersiapkéegi belajar

mengajar yang paling cocok dan menarik.

Guru dapat dengan mudah mempersiapkan berbagarlkapeperalatan

maupun bahan dalam keperluan belajar.

Guru dapat dengan mudah mengukur keberhasilan dislam belajar.

Guru dapat menjamin bahwa hasil belajarnya akaih lle@ik dibandingkan

dengan hasil belajar tanpa tujuan yang jelas.
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Dengan demikian tujuan pembelajaran merupakan safhaspek yang
perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pembaitaja@rkait dengan materi
pembelajaran yang diampu.

c. Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk capam tujuan
pembelajaran yang diampu

Pengalaman belajar adalah kegiatan fisik maupuntahgmang perlu
dilakukan oleh siswa dalam mencapai kompetensirddaa materi pelajaran.
Berbagai alternative pengalaman belajar dapat ildipsesuai dengan jenis
kompetensi serta materi yang dipelajari. Pengalabetagjar dapat diperoleh baik
didalam kelas dilaksanakan dengan jalan mengadakanaksi antara siswa
dengan sumber belajar. Bentuk pengalaman belajaain kelas dapat berupa
telaah buku, telaah undang-undang, telaah hasilelipan, mengadakan
percobaan di laboratorium, mengukur tinggi bendagganakan kilometer, kerja
praktek distudio, dan sebagainya. Sedangkan bealdjar kelas dapat dilakukan
dengan mengunjungi obyek studi yang berada diletask®
d. Memilih materi pelajaran yang diampu yang terkagndan pengalaman

belajar dan tujuan pembelajaran

Dalam kegiatan proses belajar mengajar, pemilinatempelajaran terkait
dengan mata pelajaran yang akan diajarkan merupgkaimal yang wajib
dilaksanakan dalam dunia pendidikan. Pemilihan maersebut disesuaikan

dengan tingkatan siswa. Misalkan pada siswa kelamdteri pelajaran yang

% Hamzah B. UnoPerencanaan Pembelajarafllakarta: PT Bumi Aksara , 2006), 34
26 (i
Ibid., 48
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diberikan merupakan materi-materi dasar, tentureybdmla dengan materi kelas 2

dan 3.

e. Menata materi pembelajaran secara benar sesuai @emendekatan yang
dipilih dan karakteristik peserta didik.

f. Mengembangkan indikator dan instrument penilaian.

Indikator merupakan kompetensi dasar secara dpegding dapat
dijadikan ukuran untuk mengetahui ketercapaian!| hasinbelajaran. Indicator
dirumuskan dengan kata kerja operasional yangdiigair dan dibuat instrument
penilaian.

Indicator pencapaian hasil belajar dalam silabutubgsi sebagai tanda-
tanda yang menunjukkan terjadinya perubahan perilpkda peserta didik.
Tanda-tanda itu lebih spesifik dan lebih dapat ditrdalam diri peserta didik.
Jika serangkaian indicator hasil belajar sudah @éngada diri peserta didik.,

maka target kompetensi dasar tersebut sudah téfcapa

27 Abdul Maijid, Op. Cit,53
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4. Menyedenggarakan pembelajaran yang mendidik

a. Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajarasgsta didik

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu tamsippedagogis
yang harus dimiliki guru, yang akan bermuara paelakzanaan pembelajaran.
Perancangan pembelajaran sedikitnya mencakup égetin yaitu, identifikasi
kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, dan pergmusuprogram
pembelajarai®

a. ldentifikasi Kebutuhan.

Identifiaksi kebutuhan bertujuan antara lain untoielibatkan dan
memotivasi perserta didik agar kegiatan belajaasdikan sebagai bagian dari
kehidupan dan mereka merasa memilikinya. Hal ipatlaapat dilakukan dengan
prosedur sebagai berikut:

1) Peserta didik didorong untuk menyatakan kebutuhatajdr berupa
kompetensi tertentu yang ingin mereka miliki dapedoleh melalui kegiatan
pembelajaran.

2) Peserta didik didorong untuk mengenali dan mendayagn lingkungan
sebagai sumber belajar untuk memenuhi kebutuhajabel

3) Peserta didik dibantu untuk mengenal dan menyatk&amungkinan adanya
hambatan dalam upaya memenuhi kebutuhan belajiryaag datang dari
dalam (internal) maupun daru laur (eksternal)

Ketiga hal tersebut dapat dilakukan secara baik-Bacara perorangan

maupun kelompok. Secara perorangan peserta didilgekepresikan pendapat

% E. MulyasaQOp. Cit., 100-102
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masing-masing secara lansung dan guru membantukanel@am menyusun
kebutuhan belajar serta hambatan-hambatannya. e&Skebompok peserta didik
mendiskripsikan kebutuhan belajar sehingga menjadiepakatan kelompok.
Berdasarkan identifikasi terhadap kebutuhan belbggi pembentukan belajar
peserta didik baik secara indiviudu mapun kelompeknudian diidentifikasi
sejumlah kompetensi untuk dijadikan bahan pembeliaja

b. ldentifikasi Kompetensi.

Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimililehoperserta didik,
dan merupakan komponen utama yang harus dirumudiitam pembelajaran
yang memiliki peran penting dan menentukan arah beésjaran adalah
kompetensi yang jelas akan memberikan petunjulatieqh penilaian. Oleh karena
itu setiap kompetensi merupakan perpaduan darigt@hgan, keterampilan, nilai
dan sikap yang direfleksikan dalam kebaisaan beddn berindak.

Uraian tersebut mengisyaratkan bahwa pembentukampéi@nsi
melibatkan intelegensi question(lQ), emosional intelegesi(El), creatifity
intelegesi(Cl) yang secara keseluruhan harus tertuju paddeetukanspiritual
intelgesi (SI) dengan demikian terdapat hubungan antara 4tug@s yang
dipelajari perserta didik disekolah dengan kempyamg diperlukan oleh dunia
kerja dan untuk hidup bermasyarakat.

c. Penyusunan Program Pembelajaran.

Penyusunan program pembelajaran akan bermuara padeana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai produkapnogembelajaran jangka

pendek, yang mencakup komponen kegaitan belajarpdbaksanaan program.
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Kompotensi pembelajaran mencakup kompetensi dasderi dasar, metode dan
teknik, media dan sumber belajar, waktu belajaratra dukung lainya.

Dengan penilaian rencana pelaksanaan pembelajaada pakikatnya
merupakan suatu sistem yang terdiri atas kompooerpknen yang saling
berhubungan serta berinteraksi satu sama lain. Mamuat langkah-langkah
pelaksanaannya untuk mencapai tujuan atau membkotogetensi.

b. Mengembangkan komponen-komponen rancangan pemib@laja

Komponen-komponen rancangan pembelajaran melip@mbpatan
silabus, rancangan pelaksanaan pembelajaran yamgpiugy komponen program
kegiatan belajar dan proses pelaksanaan programp#&men program mencakup
kompetensi dasar, materi standar, metode dan tekrgklia dan sumber belajar,
waktu belajar dan daya dukung lainnya.

Dengan demikian rencana pelaksanaan pembelajarda pakikatnya
merupakan system, yang terdiri atas komponen-koemporyang saling
berhubungan serta berinteraksi satu sama lain, damuat langkah-langkah
pelaksanaannya, untuk mencapai tujuan atau menkbleotopetensi.

c. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, hakuk kegiatan
didalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.

Guru menyusun rancangan pembelajaran siswa seeagkap untuk
kegiatan didalam kelas misalkan pada proses betegagajar dikelas setiap hari.
Dan guru menyusun program jadwal kegiatan didalemsgs belajar mengajar di
laboratorium dan lapangan secara bergantian, sghisggwa tidak mengalami

kejenuhan ketika belajar, dan proses belajr mendaj@at mencapai tujuan.
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d. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelagksbratorium, dan di
lapangan dengan memperhatikan standar keamanan gigegsyaratkan.
Dalam melaksanakan pembelajaran yang mendidik diaskedi
laboratorium dan di lapangan, hendaknya semua gwmperhatikan standar
keamanan siswa, hal ini dilakukan agar dalam sekiegiatan proses belajr
mengajar siswa dapat merasa nyaman dan tenan@ ksti&jar. Sehingga proses
penyerapan materi pelajaran mudah diserap oletasisw
e. Menggunakan media pembelajaran dan sumber bela@agyelevan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yatigmpu untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara utuh
Media merupakan salah satu sarana untuk meningk&ikgiatan proses
belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya medsabtg, maka masing-
masing media mempunyai karakteristik yang berbedhingga untuk itu perlu
memilihnya secara cermat dan tepat agar dapat akgumrnsecara tepat guna.
Dalam hal ini ada beberapa hal yang harus dipé&dratilalam memilih
media, antara lain; tujuan pembelajaran yang ingjicapai, ketepatgunaan,
kondisi siswa, ketersediaan perangkat, mutu tekais biaya, oleh sebab itu
beberapa beberapa pertimbangan yang perlu dipahaéintara lainPertama,
Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjajuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Masalah tujuan merupakan kompg@ag&g utama yang harus
diperhatikan dalam pemilihan media, dalam penetag@an harus jelas dan
operasional, spesifik, dan benar-benar tergambanmdaentuk prilaku (behavior).

Kedua, Aspek materi menjadi pertimbangan penting dalam ilgean media.
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Sesuai atau tidaknya antara materi dengan med@gdignnakan akan berdampak
pada hasil pembelajaran siswgetiga, kondisi siswa dari segi subyek belajr
menjadi perhatian yang serius bagi guru dalam nilemmiédia yang sesuai dengan
kondisi anak. Faktor umur, intelegensi, latar batak pendidikan, budaya,
lingkungan anak menjadi titik perhatian dan pertamdan dalam memilih media
pengajaran.Keempat,ketersediaan media disekolah atau memungkinkan bagi
guru mendesain sendiri media yang akan digunakanpakan hala yang perlu
menjadi pertimbangan seorang guru. Sering kalusoeetdia dianggap tepat intuk
digunakan dikelas akan tetapi disekolah tersehddktitersedia media atau
peralatan yang diperlukan, sedangkan untuk mendedau merancang suatu
media yang dikehendaki tersebut tidak mungkin dikaka oleh guruKelima,
Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan yamg akan disampaikan
kepada siswa secara tepat dan behasil guna, dekaanlain tujuan yang
ditetapkan dapat dicapai secara optimal. KeenampBiaya yang dikeluarkan
dalam pemanfaatan media harus seimbang dengaryhagibicapaf’

Demikian pula dengan sumber belajar ditetapkangsebaformasi yang
disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk mediag dapat membantu siswa
dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikulumntBlenya tidak terbatas
apakah dalam bentuk cetakan, video, format perangkak atau kombinasi dari
berbagai format yang dapat digunakan oleh siswagiau. Sumber belajar akan
menjadi bermakna bagi peserta didik maupun guruipasumber belajar

diorganisir memlalui satu rancangan yang memungkinlseseorang dapat

29 Asnawir, Basyiruddin Usmanjedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 15-16
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memanfaatkannya sebagai sumber belajar. Dengarkidensumber belajar juga

diartikan sebagai segala tempat atau lingkungaitasebenda, dan orang yang

mengandung informasi dapat digunakan sebagai wabegigpeserta didik untuk

melakukan proses perubahan tingkah laku sehinggdbesubelajar dan media

pembelajaran merupakan satu keterkaitan yang shérfgubungan dalam proses

pembelajarar’®

f. Mengambil keputusan transaksional dalam pembelajas@ng diampu
sesuai dengan situasi yang berkembang

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran

a. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiadalpembelajaran
yang diampu.

Abad 21 merupakan abad pengetahuan, sekaligus akempabad
informasi dan teknologi karena pengetahuan, indsindan teknologi mengusai
abad ini sehingga disebut juga abad globalisasih ®arena itu sudah sewajarnya
apabila pada abad ini guru dituntut untuk memibknpetensi dalam pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran, Terutama interadeérning agar siswa mampu
memanfaatkan berbagai pengetahuan teknologi darormaki dalam
melaksanakan tugas utamanya mengajar dan memhmedaka didik.

Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan dan bpkjaran
dimaksudkan untuk memudahkan atau mengefektitkambpkjaran. Dalam hal

ini guru dituntut untuk memiliki kemampuan menggkera dan mempersiapkan

%0 Abdul Maijid, Op,Cit.,170.
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materi pembelajaran dalam suatu jaringan kompusergydapat diakses oleh
peserta didik, oleh karena itu seyogyanya guru @daon guru dibekali dengan
berbagai kompetensi yang berkaitan dengan penggue&aologi informasi dan
komunikasi sebagai teknologi pembelajaran.

Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup sun#ajab, sarana dan
prasarana penunjang lainnya, sehingga peningkatsititdfs pendidikan harus
ditekankan pada peningkatan sumber-sumber belbgk kuantitas maupun
kualitasnya, sejalan dengan perkembangan tekngdegdidikan dewasa ini.
Perkembangan sumber-sumber belajar ini memungkipleserta didik belajar
tanpa batas, tidak hanya diruang kelas, tetapi Hiasumah, laboratorium,
perpustakaan, dan di tempat-tempat lain.

Meskipun demikian, kecanggihan teknologi pembedsjabukan satu-
satunnya syarat untuk meningkatkan kualitas pekaididi sekolah, karena
bagaimanapun canggihnya teknologi, tetap saja tlla& diteladani, sehingga
hanya efektif dan efisien untuk menyajikan matgang yang bersifat
pengetahuan. Teknologi pembelajaran merupakan asamandukung untuk
membantu memudahkan pencapaian tujuan pembela@daan pembentukan
kompetensi, memudahkan penyajian data, informasiennpelajaran, dan variasi
budaya®
6. Memfasilitas  pengembangan potens  peserta didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potens yang dimiliki

Dalam hal ini terdapat dua indikator yakni meliputi

31 Asnawir, Op. Cit.,106-108
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a. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untukndoeng peserta
didik mencapai prestasi secara optimal

Dalam menyediakan berbagai kegiatan pembelajaramk umendorong
peserta didik, guru dapat menyediakan media pefjabatayang dapat membantu
siswa dalam memahami materi pelajaran serta gyratsaemberikan bimbingan
belajar untuk menambah wawasan peserta didik tephadateri pembelajaran
sehingga peserta didik mencapai prestasi yan maksim
b. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untukhgaktualisasikan

potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya.

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dampédtensi
pedagogik yang harus dimiliki guru, untuk mengaksaaikan berbagai potensi
yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Pengemlzengeserta didik dapat
dilakukan oleh berbagai cara, antara lain melalegidan ekstra kurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler yang sering juga disebkgkal merupakan kegiatan
tambahan disuatu lembaga pendidikan, yang dilaksanadiluar kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ekskul ini banyak ragaam dkegiatannya, antara lain
paduan suara, paskibra, pramuka, olahraga, keseraajat tebing, pecinta alam,
dil. Meskipun kegiatan ini sifatnya ekstra, namuak sdikit yang berhasil
mengembangkan bakat peserta didik, bahkan dalarat&agekskul inilah peserta
didik mengembangkan berbagai potensi yang dimpikjnatau bakat-bakat

terpendant?

%2 E. MulyasaQp. Cit.,113
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7. Berkomunikasi secara efektiktif, empatik, dan santun dengan peserta
didik.
Dalam hal ini terdapat dua bagian yang meliputi:
a. Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang #fekimpatik, dan
santun, secara lisan, tulisan, dan atau bentuk lain
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santengdn peserta didik
dengan bahasa yang khas dalam interaksi kegiatamaman yang mendidik
yang terbangun secara siklikal dari penyiapan ksnmdiikologis peserta didik
untuk ambil bagian dalam permainan melalui bujuan contoh, kemudian
ajakan kepada peserta didik untuk ambil bagianpares peserta didik
terhadap ajakan guru, dan reaksi guru terhadapmeggeserta didik, dst.
8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
Dalam hal ini seorang guru hendaknya menguasakatmh-indikator
penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar sy@mg meliputi:
a. Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi gge dan hasil belajar
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yangma
Dalam memahami prinsip-prinsip penilaian maka ypedu diperhatikan
adalah perihal berikutPertama, penilaian kelas perlu disusun dan dirancang
untuk mengukur apakah siswa telah menguasai kemamgesuai dengan target
yang ditetapkan dalam kurikulum. Materi yang digakdalam penilaian kelas
harus terkait secara langsung dengan indikator atempgncapaian kemampuan
tersebut,Kedua, peneilaian yang dilakukan dikelas oleh guru hangsupakan

proses yang berkelanjutan dalam rangkaian rencar@ayar guru selama saru
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semester dan tahun ajaran. Rangakaian aktifitaslaen tersebut meliputi
pemberian tugas, pekerjaan rumah (PR), ulangaarhatangan tengah semester,
dan akhir semester, serta akhir tahun ajaran mkanpaproses yang
berkesinambungan dan berkelanjutan selama satn &ghtan Ketiga, alat yang
digunakan untuk penilaian kelas berupa test mauapuartest harus dirancang baik
isi, format, maupun tata letak dan tampilannya agjawa menyenangi dan
menikmati kegiatan penilaian. Alat penilaian kelagperti ini dapat
menumbuhkan rasa keingin tahuan siswa lebih dalam rdendorong belajar
lebih kuat,Keempatpenilaian kelas yang baik harus dapat memberikimmasi
yang cukup bagi guru untuk mengambil keputusanudapan balik. Pemilihan
metode, dan teknik alat penilaian yang tepat samgatentukan jenis informasi
dari proses penilaian kelas. Oleh karenanya best# dan penugasan yang
terbuka, seperti soal urain dan pemecahan masalagat dianjurkan untuk
ulangan harian yang disiapkan guru sebaliknya lxestal lebih tertutup seperti
pilihan ganda dan uraian terstruktur, lebih digkgumr untuk penilaian yang
materinya bersifat luas dan komprehensif sepedapdangan semester dan tahun
ajaran. Kelima, dalam melaksanankan penilaian guru hendaknya woicdak
analisis terhadap hasil penilaian dan kerja sise@ara seksama untuk melihat
adanya kesalahapang secara umum terjadi pada siswa sekaligus atdidi-hal
positif yang diberikan pada siswA.

b. Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajag panting untuk dinilai

dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik matajpedn yang diampu.

% bid., 190-191
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c. Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi prosastsil belajar.
d. Mengembangkan instrument penilaian dan evaluasgsaan hasil belajar
e. Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil jala secara
berkesinambungan dengan menggunakan berbagai metrt
f. Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil beajntuk berbagai tujuan
g. Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar
Dalam menentukan aspek-aspek proses, hasil betag@sedur penilaian,
evaluasi proses, mengadministrasikan penilaianeprescara berkesinambungan
dengan menggunakan berbagai instrument, menganaksil penilaian proses
dan hasil belajar untuk berbagai tujuan serta nuddak evaluasi proses dan hasil
belajar merupakan perihal yang kompleks dilakukdeh osetiap guru agar
tercapainya suatu tujuan pembelajaran.
9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluas untuk kepentingan
pembelajaran
a. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasituk menentukan
ketuntasan belajar
Evaluasi terhadap hasil belajar bertujuan untuk gethui ketuntasan
siswa dalam menguasai kompetensi dasar. Dari leasiluasi tersebut dapat
diketahui kompetensi dasar, materi, atau indikatgang belum mencapai
ketuntasan minimal.
Dengan mengevaluasi hasil belajar, guru akan mexkiap manfaat yang
besar untuk melakukan program perbaikan yang tdad. ditemukan sebagian

besar siswa gagal, perlu dikaji kembali apakahruns¢n penilaiannya terlalu
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sulit, apakah instrumen penilaiannya sudah sesergah indikatornya, ataukah
cara pembelajarannya (metode, tekhnik, media) gaqunakan kurang tepat. Jika
ternyata instrumen penilaiannya terlalu sulit, mpkau diperbaiki. Akan tetapi,
jika ternyata instrumen penilaiannya tidak suliingkin pembelajarannya yang
harus diperbaiki.
b. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasituk merancang
program remedial dan pengayaan

Program ini merupakan pelengkap dan penjabararpdagram mingguan
dan harian. Berdasarkan hasil analisis terhadaateegbelajar terhadap tugas-
tugas, hasil tes dan ulangan dapat diperoleh ting&gmampuan belajar setiap
peserta didik. Hasil analisis ini dipadukan dengatatan-catatan yang ada pada
program mingguan dan harian untuk digunakan seltedpein tindak lanjut proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Progranmuga mengidentifikasi materi
yang perlu diulang, perserta didik yang wajib m&agiprogram remedial, dan
yang mengikuti program pengaydan

Pengajaran pengayaan adalah suatu bentuk pengayaragn khusus
diberikan kepada murid-murid yang sangat cepatnaddalajar, biasanya murid-
murid yang sangat cepat dalam belajar dapat meagbakan-bahan pelajaran
yang diberikan lebih cepat daripada teman-temarelagk Melalui program
pengajaran pengayaan murid-murid memperoleh kesampmtuk memperluas
dan memperdalam pengetahuan dan ketrampilan daldangsbidang yang

dipelajarinya. Sedangkan untuk murid-murid yang dagat kesulitan belajar,

% E. MulyasaOp. Cit., 112
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maka sekolah memberikan program kegiatan remed#ialua program itu
dilakukan oleh sekolah karena lebih mengetahuirdamahami kemajuan belajar
setiap peserta didik.
c. Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi Kepapemangku
kepentingan

Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk mengefrkembangan hasil
belajar siswa dan hasil mengajar guru. Hasil belgjawa digunakan untuk
memotivasi siswa, dari untuk perbaikan serta pdwitagn kualitas pembelajaran
oleh guru, pemanfaatan hasil belajar untuk memgeartslan meningkatkan
kualitas pembelajaran harus didukung oleh sisway,gepala Sekolah, dan
orang tua siswa. Dukungan ini akan diperoleh apabilereka memperoleh
informasi hasil belajar yang lengkap dan akurattukintu diperlukan laporan
perkembangan hasil belajar siswa untuk guru ateolae, untuk siswa, dan untuk
orang tua siswa. Laporan hasil belajar siswa manrakanah kognitif,
psikomotor, dan afektif. Informasi ranah kognitdrdpsikomotor diperoleh dari
sistem penilaian yang digunakan untuk mata pelajarang sesuai dengan
tuntutan kompetensi dasar. Sedangkan informashrafektif diperoleh melalui
kuisioner, inventori, dan pengamatan yang sistetfik.

Dengan demikian pelaporan hasil penilaian diberikepada pemangku
kepentingan yakni meliputi Kepala Sekolah, sisvem drang tua siswa.
d. Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evalupsmbelajaran untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.

% Abdul Maijid, Op. Cit. 240
% \bid., 244-245
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Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evalupsmbelajaran
merupakan perihal yang sangat diperlukan dalamemhgngan pendidikan, hal
ini dikarenakan dapat meningkatkan kualitas penpoela ke arah yang yang
lebih baik. Dan dari informasi tersebut dapat dikei tinggi rendahnya kualitas
pembelajaran peserta didik serta kualitas pengajdae guru.

10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
a. Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telgdiksanakan

Dalam hal ini guru dapat melakukan refleksi terlpagambelajaran yang
telah dilaksanakan. Dengan cara merefleksikan bagyelajaran yang telah
dipelajari, sebagai dasar untuk dikembangkan |&ijut dalam pelajaran baru.
Sehingga peserta didik tidak mengalami kekosongala gaat pemberian materi
pelajaran yang baru.

b. Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan geembangan
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu.

Dari hasil refleksi yang dilakukan oleh guru ke grés didik, guru dapat
memanfaatkan hasil refleksi tersebut untuk perlmaiiasil belajar siswa, sehingga
dari hasil refleksi tersebut seoarang guru dapatgetahui batas pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dipelajari sebaaa pengembangan materi
pelajaran yang diampu.

c. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkat kualitas
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu.
Penelitian tindakan kelas, berbasis pada perencataasolusi atas masalah

yang dihadapi anak dalam belajar. Penelitian tinddkelas dilakukan oleh guru
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untuk mengetahui proses belajar siswa yang dirasng maksimal dalam suatu

materi yang akan dicapai, Sehingga hasil belajak alapat meningkat dan target

perencanaan guru dapat tercapai.

B. Upaya Kepala Sekolah mengembangkan kompetensi pedagogik guru PAI

1. Tanggung jawab Kepala Sekolah dalam mengembangkan kompetensi
Pedagogik guru PAL.

Kalau diperhatikan secara teliti, sebenarnya tanggjawab Kepala
Sekolah yang baik sangat banyak. Kepala Sekolatartgggung jawab penuh
terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan danjagaela di sekolah.
Keseluruhan tanggung jawab itu dapat digolongkamjade dua bidang yaitu
didalam bidang administrasi pendidikan dan supergpala Sekolah dalam
bidang supervisi pendidikan berperan sebagai sigoerv yang bertugas
memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan, memggdeskan secara teknis
penyelenggaraan yang berhubungan dengan pengembapgadidikan,
pengajaran yang berupa perbaikan program kegiatadigikan untuk dapat
menciptakan program dan situasi belajar yang lbaik.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Wahjosamidialam
kepemimpinan Kepala Sekolah, yakni terdiri dari dada yakni “Kepala dan
Sekolah”. Kata “Kepala” dapat diartikan ketua ata@mimpin dalam suatu
organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan kateoléB&kadalah sebuah

lembaga dimana menjadi tempat menerima dan mepékijarart’

37 WahjosumidjoKepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT. Raja iBdaf Persada, 2002)83
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Dengan demikian secara sederhana Kepala Sekolat dajefinisikan
sebagai seorang tenaga fungsional guru yang dilogais untuk memimpin suatu
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar paengeau tempat dimana
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajatan murid yang menerima
pelajaran.

Berangkat dari perihal diatas maka Kepala Sekolahupakan seorang
pemimpin yang bertanggung jawab atas penyelenggdtagiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidi#ianya dan pendayagunaan
serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Sehingggamencapai suatu tujuan
yang telah direncanakan. maka Kepala Sekolah mieamppemegang prioritas
utama dalam tugas dan tanggung jawab mengarahkaldpen.

Sehubungan dengan tugas dan tanggung jawab Kepktda8 sebagai
pemegang prioritas utama dalam mengarahkan peadidiaka Kepala Sekolah
juga bertanggung jawab dalam pengembangan kompgtedagogik guru. Hal
ini dikarenakan Kepala Sekolah tidak hanya bertanggawab sebagai pemimpin
dalam organisasi sekolah, akan tetapi Kepala Selolga merupakan sebagai
educator (pendidik) yang mana dalam melakukan faggKepala Sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan fesmnalisme tenaga
kependidikan disekolahnya.

2. Upaya Yang Perlu Dilakukan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan
Kompetensi Pedagogik Guru PAI
Kartini kartono dalam bukunya yang berjudul “Penigaimu Mendidik

teoritis”. mendefinisikan Pedagogik yang artinyandl mendidik atau ilmu
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pendidikan, yaitu segala ilmu dengan ilmu bantwweyag dibutuhkan untuk upaya
mendidik. Pedagogik merupakan ilmu pengetahuaarignkompleks perbuatan
mendidik oleh orang dewasa terhadap manusia muala atak yang belum
dewasa, dan bagaimana perbuatan mendidik itu seharalilakukan®®

Dari pengertian pedagogik diatas penulis, menyikgul bahwasanya
pendidikan merupakan perihal yang sangat pentiag agnusia dapat mengerti
dan memahami serta dapat dijadikan bekal untukngslangan hidup di masa
depan.

Sebagaimana dalam undang-undang Nomor 20 Tahunt@f@®g Sistem
Pendidikan Nasional Bab Ill mengenai Prinsip Pesmygiaraan Pendidikan,
Pasal 4 ayat 1, 2, dan 3 yang berbuflyi:

1. Pendidikan diselenggarakan secara demokratisbdgkeadilan serta
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi halasismanusia, nilai keagamaan,
nilai kultural dan kemajemukan bangsa. 2.dm#kan diselenggarakan
sebagai satu kesatuan yang sistemik dan systermaké&erkerta multimakna. 3.
Pendidikan diselenggrakan sebagai suatu prosesygaydan dan pemberdayaan
peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.

Sebagaimana perihal diatas Kepala Sekolah perlgupayakan program
pendidikan yang dapat dijangkau oleh seluruh lapmsasyarakat, tentunya dalam
hal ini peran Kepala Sekolah sebagai seorang péndithnajer, Staf, pejabat

formal, dan sebagai pemimpin sangat diperlukannuaiaya.

% Kartini Kartono,Pengantar llmu Mendidik Teoriti§Bandung: Mandar Maju, 1992), 55
% Tim Cemerlang, UU RI Nomor 20 Th 2003, S\o. Cit., 69
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Dalam hal ini Kepala Sekolah dapat melakukan ugeyadidikan dengan

mengembangkan kompetensi pedagogik guru pendidikgama islam,

dikarenakan dalam penelitian ini yang menjadi obpsnelitian adalah guru

agama di SMP islam . maka pengembangan yang p#akukian oleh Kepala

Sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagodjutite

1.

8.

9.

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspsik fimoral, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pemlbeda yang mendidik.
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidaemgembangan yang
di ampu/ diajarkan.

Menyelengarakan pembelajaran yang medidik.

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi udntkepentingan
pembelajaran.

Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didikkumengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan sanengdn peserta didik
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi prose$asihbelajar

Memanfaatkan penilaian dan evaluasi untuk kepeatiq@gembelajaran.

10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kizesl pembelajaran
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatihsan pemilihan
metode kualitatif berdasarkan tujuan yaitu memmérgaparan data berdasarkan
masalah yang akan dijawab dalam penelitian tentabgaya Kepala Sekolah
Dalam Mengembangkan Kompetensi Pedagogik Guru Bi&adi Agama Islam.”
Pendekatan penelitian yang dimaksud dalam peneimiaadalah menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif.

Yang dimaksud dengan Penelitian Deskriptif adalkameptian berupa data
yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melairdaa tersebut berasal
dari kata-kata dan dokumentasi yang menunjanginhdisebabkan oleh adanya
penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yadgumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yanghsditeliti.*°

Sedangkan Penelitian kualitatif adalah penelitiamgy bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleyekubenelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll., secadistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, paata &onteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metauéhld

0 Lexy J. MoeleongMetode penelitian kualitati{fBandung: PT Remaja Rosda karya, 2000), 11.
41 (i
Ibid., 6.
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Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kutfiteebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkgi@-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diaffati.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkaplaa deskriptif dari
informasi tentang apa yang mereka lakukan dan yaeteka alami terhadap
fokus penelitian. Penelitian kualitatif memiliki jgslah ciri-ciri  yang
membedakannya dengan penelitian jenis lainnyainhalitemukan oleh Bogdan
dan Biklen mengajukan lima buah ciri sedangkarclbim dan Guba mengulas
sepuluh buah ciri penelitian kualitatif berikutiairi hasil pengkajian kedua
versi tersebut antara lain: Latar alamiah, mangsbagai alat (instrument),
menggunakan metode kualitatif, analisis data setataktif, teori dari dasar
(Grounded Theory), deskriptif lebih mementingkansas daripada hasil, adanya
batas yang ditentukan oleh fokus, adanya kritehiasks untuk keabsahan data,
desain penelitian yang bersifat sementara dan pasilitian dirundingkan dan
disepakati bersanta.

Penerapan metode kualitatif yang diungkapkan didédam penelitian ini
adalah sebagai berikuPertama, Penelitian ini menggunakan seting alamiah
berupa wawancara kepada warga sekdkddua, Bersifat deskriptif (paparan)
dalam wujud kata-kata, gambar, dan bukan angkasangk

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disiarpudlkhwa penelitian

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatifleddametode penelitian

2 bid., 4.
*bid., 8-13.
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dengan wujud deskripsi berupa kata-kata tertubs dsan dan bertujuan untuk

memperoleh gambaran realitas objek yang ditelitagaimana adanya.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti sangat digean, selain itu
peneliti sendiri bertindak sebagai instrument p@aal Dimana peneliti bertugas
untuk merencanakan, melaksanakan pengumpulan mataganalisis, dan yang
terakhir peneliti melaporkan hasil penelitiannyaletO karena itu kehadiran
peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif thal dilakukan atau diperlukaf.

Peranan penulis ialah sebagai instrument utama mdalaroses
pengumpulan data, penulis realisasikan dengan meatgaan berdialog secara
langsung dengan beberapa pihak dan elemen yangitaerkangsung, dalam hal
ini Kepala Sekolah dan guru pendidikan agama Islam.
C. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini berada di kota Mald@pinsi Jawa timur,
tepatnya berada di SMP Islam Tirtomoyo Pakis Malang

Lokasi penelitian ini dipilih karena dalam pena@liti ini bertajuk pada
Upaya Kepala Sekolah dalam mengembangkan KompeRswagogik Guru
Pendidikan Agama Islan¥ang mana pada sekolah tersebut menarik perhatian
peneliti untuk melakukan penelitian sehubungan demmenelitian tersebut.

D. Sumber Data

4 Fakultas Tarbiyah UINPedoman Penulisan Skrip@ilalang: UIN, 2006), him. 18.
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Menurut lofland dan lofland yang dikutip oleh pr@ft. Lexy j. Moleong,
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualiediélah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan sepétiten dan lain-laif®

Subyek dan informan penelitian yang peneliti gunagada penelitian ini
adalah Kepala Sekolah, Guru agama mata pelajatgn &n Guru agama mata
pelajaran Al-qur'an Hadist di SMP Islam Tirtomoyrgebut. Dari masing-masing
informan peneliti mengambil sample 1 (satu) oraaggyterlibat langsung dalam

proses belajar mengajar pendidikan Agama IslanMi® &lam Tirtomoyo.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwaipexjst hal-hal,
keterangan-keterangan atau karakteristik sebaden seluruh elemen populasi
yang akan menunjang atau mendukung penefifiarSedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti mtlip

1. Observasi

Metode observasi merupakan suatu teknik pengumpdata yang
diperoleh dari suatu pengamatan terhadap fenonkejad{an) yang diamati dan
diselidiki untuk kemudian dilakukan pencatatan. &dgn Linclon menyebutkan
observasi dalam penelitian kualitatif yaitu adadyapa alasan mengapa penelitian
kualitatif menggunakan pengamatan:

a. Pengamatan berdasarkan pada pengamatan langsung.

4> Lexy J. MoeleongQp. Cit.,157
¢ |gbal HasanMetode Penelitian dan ApliaksinyBogor: Ghalia Indonesia, 2002), 82.
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b. Pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengaseadliri
kemudian mencatat perilaku kejadian sebagaimang yeradi
pada keadaan yang sebenarnya.

c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristalam situasi yang
berkaitan dengan mengetahui profesional maupun gb@mgan yang
diperoleh secara langsung dari data.

d. Sering terjadinya keraguan data yang diperoleh atemngknik wawancara,
jalan terbaik untuk mengecek kepercayaan data Radalangan
pengamatan.

e. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu mematsituasi-
situasi yang rumit, dan dalam kasus-kasus tertetditnana teknik
komunikatif lainnya tidak dimungkinkan, pengamatiapat menjadi alat
yang bermanfad.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-da¢agdn jalan
menjadi partisipan secara langsung dan sistenatimdap objek yang diteliti,
dengan cara mendatangi secara langsung lokasiifmmeyaitu SMP Islam
Tirtomoyo untuk memperhatikan upaya Kepala Sekdalam mengembangkan
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islaairsitu, metode observasi
juga bisa digunakan untuk mengamati kondisi sekaatta sarana dan prasarana
sekolah.

2. Wawancara (Interview)

4" Lexy J. MoeleongQp. Cit.,174 - 175
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Dalam pelaksanaan penelitian, interview bukan g#atg terpisah atau
khusus, melainkan merupakan suplemen bagi metode tdlanik lainnya.
Interview adalah percakapan dengan cara bertataga m@ang tujuannya
memperoleh informasi faktual, untuk menaksir damitaekepribadian individu
atau untuk tujuan konseling, penyuluhan, terap&8itis

Menurut Yuswiyanto metode interview disebut jugaagbn wawancara
berpedoman yaitu wawancara yang telah dipersiagkandirencanakan dengan
menggunakan pedoman tertentu sehingga wawancarbeggedoman tidak
menyimpang dari tujuaf.

Dari pengertian interview diatas wawancara adakia gang digunakan
untuk mencapai tujuan suatu tugas tertentu, menowdradapatkan keterangan
atau pernyataan secara lisan dari seorang respoun@agan bercakap-cakap
berhadapan muka dengan orang itu untuk meminta &edtrangan. Dalam hal
ini objek interview dilakukan pada Kepala Sekol&daka kurikulum, Waka
sarana dan prasarana, dan Guru pendidikan agana Isl

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data hal-hal atau Jarighng berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalahastggoto, notulen rapat, agenda,
dan sebagainy?.

Metode dokumentasi ini dipilih, sebab tanpa dokumanmaka analisis

penelitian tidak akan berjalan meskipun dokumenbagianlah hal yang pokok

“8 Kartini Kartono,Pengantar Metodelogi Research Sogéndung: Mandar Maju, 1990), 187-
189.

9 Yuswiyanto,Metode Penelitian(Malang: Fakulatas Tarbiyah UIN Malang, 2002), 63

0 Lexy J. MoeleongQp. Cit.,248
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dalam berjalannya penelitian akan tetapi dokumeniasupakan penunjang yang
penting berjalanya penelitian.

Salah satu dokumentasi yang digunakan dalam panelini adalah
dokumentasi dari pihak sekolah yang berupa arsipséhagianya kemudian foto-
foto selama penelitian berlangsung dan catatamésgra atau hasil wawancara
yang nantinya akan diolah menjadi analisis data.

F. Analisis data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengtm jbekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milah mesgtdan yang dapat dikelola,
mensintensiskannya, mencari dan menemukan polakhiermemutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang fain.

Sesuai dengan pendekatan dan jenis penelitiantgiaigdijelaskan, maka
analisis data yang digunakan dalam penelitiandalah deskriptif kualitatif, yang
mana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gaadratbukan angka. Yang
nantinya hasil laporan penelitian akan berisi larjutipan data yang berasal
dari observasi, naskah wawancara, catatan lapafgan,dan dokumen penting
lainya untuk memberi gambaran penyajian laporaetert?

Tujuan utama dari deskriptif kualitatif adalah mesktipsikan apa yang
berlaku saat ini. Didalamnya ada upaya mendislk@simencatat, menganalisis
dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang dierjatau ada, guna

memperoleh informasi yang masih berlaku.

*1bid., 248.
2 bid., 11
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Dalam penelitian kualitatif tidak dipersoalkan janl sampel. Jumlah
sampel bisa banyak tetapi juga bisa sedikit, terattergantung dari:

Pertama,tepat tidaknya pemilihan informan kun&edua,kompleksitas
dan keragaman fenomena sosial yang diteliti, umbeknilih sampel (informan
kunci/ situasi sosial) lebih tepat dilakukan secsgagaja (Purposive Sampling)
selanjutnya, bilamana dalam proses pengumpulansddth tidak lagi ditemukan
variasi informasi, maka peneliti tidak perlu lagituk mencari informan baru, dan
proses informasi dianggap sudah sel&%ai.

Proses analisis data dilakukan peneliti adalah Imdt@hap-tahap sebagai
berikut:

1. Pengumpulan data, dimulai dari berbagai sumberuyddri beberapa
informan dan pengamatan langsung yang sudah #d#énlislalam catatan
lapangan, transkip wawancara dan dokumentasi.

2. Proses pemilihan yang selanjutnya menyusun daldnars@atuan yang
kemudian di integrasikan pada langkah berikutnyangdn membuat
koding. Koding merupakan simbol dan singkatan yagigetapkan pada
sekelompok kata-kata yang bisa berupa kalimat paaagraf dari catatan
lapangan.

3. Pemeriksaan keabsahan data, setelah selesai tahdpanjutkan dengan
pembahasan penelitigh.

G. Keabsahan Data

*3 Bungin burhanAnalisis data penelitian kualitatifJakarta: PT. Raja Grafindo persada, 2003),
53

>4 Matthew B. Milles dan Michael Hubermahnalisis data kualitatif terjemahan Tjejep RR,
(Jakarta: Ul Press, 1992), 87.
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Pengecekan keabsahan data atau secara ilmiah tdigaliditas data
merupakan sebuah bukti bahwasannya apa yang tieladati oleh peneliti sesuai
dengan apa yang telah sesungguhnya ada dalam kiemyataan, dan apakah
penjelasan yang diberikan dunia memang sesuai desgbenarnya ada atau
terjadi>

Untuk mengetahui keabsahan data maka prosedurdygmgakan adalah:

1. Tringgulasi

Triangulasi merupakan cara untuk melihat fenomeara lterbagai sudut,
melakukan pembuktian temuan dengan berbagai sumfmmasi dan teknik
misalnya hasil hasil dari observasi dapat di cekgda hasil wawancara atau
membaca laporan, serta melihat dengan lebih tajaburigan antara berbagai
data®

Dalam hal ini peneliti memperoleh data mengenaidimyata Kepala
Sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik upaya Kepala
Sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagodi fed&tor pendukung
dan penghambat upaya Kepala Sekolah dalam menggkdrarkompetensi
pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP Islatomoyo Pakis Malang.
Melalui Kepala Sekolah, waka kurikulum, waka sardaa prasarana dan guru
agama, peneliti juga memerlukan dokumen untuk métikan kebenaran
kegiatan yang dilakukan oleh SMP Islam Tirtomoymgeéberkenaan dengan
penelitian yang dimaksud.

2. Menggunakan bahan referensi

%5 3. NasutionMetode Penelitian Naturalistik-kualitatjf(Bandung: Transito, 1996), 105
56 (i
Ibid., 115.
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Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepesacagkan kebenaran
data dengan menggunakan hasil rekaman tape atao \ape atau bahan
dokumen laim/ Peneliti dapat memperoleh hasil penelitian yandphte
direncanakan.

3. Member Cheek

Bertujuan agar informasi yang diperoleh dan diganaalam penulisan
skripsi disesuaikan dengan apa yang dimaksud afehnian.®® Setelah peneliti
mentranskip rekaman hasil wawancara atau mencaisit pengamatan atau
mempelajari dokumen kemudian mendiskripsikan damak@ai data yang secara
tertulis, kemudian dikembalikan kepada sumber datatuk diperiksa
kebenarannya, ditanggapi, dan jika perlu ada peaherb data baru. Member

cheek ini dilakukan segera setelah ada data yasgkari sumber data.

H. Tahap-tahap Penelitian
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan melalig®) tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan, meliputi:
a. Pengajuan judul dan proposal kepada jurusan dakdninhjurusan
pendidikan agama Islam.
b. Konsultasi proposal ke dosen pembimbing.
c. Melakukan kajian teori yang sesuai denga judul |itesre

d. Menyusun metodologi penelitian.

" bid., 117
%8 |bid., 118
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e. Mengurus surat izin penelitian kepada jurusan yatbiUIN Malang

dan izin kepada Kepala Sekolah SMP Islam Tirtonm®@ghkis Malang.
2. Tahap Pelaksanaan, meliputi:

a. Mengadakan observasi langsung ke SMP Islam Tirtamoy

b. Melakukan wawancara.

c. Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumery yaperlukan.

d. Pengolahan data dilakukan dengan cara data yaaty dgberoleh dari
hasil penelitian di analisis dengan teknik analidata yang telah

ditetapkan.

3. Tahap Penyelesaian, meliputi:
a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian.
b. Menyusun laporan akhir penelitian dengan selalkdresultasi kepada
dosen pembimbing.
c. Ujian Pertanggung jawaban hasil penelitian dideg@man penguiji.
d. Penggandaan dan menyampaikan laporan hasil panétgpada pihak

yang berwenang dan berkepentingan.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN

1. Profil SMP Islam Pakis

Nama sekolah : SMP Islam Pakis

No. Statistik Sekolah/NIS : 271/104/PP/2001

Status Sekolah : DIAKUI

Alamat : JL. Raya Tirtomoyo No. 196
Kecamatan : Pakis

Kabupaten : Malang

Tahun Berdiri : 1987

Nama Kepala Sekolah : Drs. H. Suharsono

2. Sejarah Singkat SMP Islam Pakis

Dari perspektif historisnya, SMP Islam Pakis berdejak tahun 1987,
tepatnya pada tanggal 1 Juli tahun 1987 SMP IslakisPAl-Khoiriyyah adalah
merupakan lembaga pendidikan menengah pertamabgaada dibawah naungan
yayasan al-Ma’arif.

Pada awalnya SMP Islam Pakis berstatus “TERCATAdrdasarkan SK
No. 5362/104.74/87 yang dikeluarkan DEPDIKNAS pngpi Jawa Tumur,
kemudian SMP Islam ini meningkat statusnya menj&8dAKUI” berdasarkan
SK. Departemen Pendidikan Nasional Propinsi Jawamuili No.

2721/104/PP/2001 sampai saat ini.
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SMP Islam Pakis ini berdiri dilatar belakangi oléttak adanya sekolah
lanjutan menengah pertama yang berada dekat dekediaman penduduk
didaerah setempat dan juga dilatar belakangi abetkdt ekonomi penduduk yang
rendah, yang membuat orang tua murid tidak mamplanmutkan pendidikan
anak mereka kejenjang yang lebih tinggi setelahyelesaikan pendidikan di
tingkat sekolah dasar (SD).

3. Visi Dan Misi
VISI: Mewujudkan sekolah yang unggul dalam prestsademis dan
non akademis sehingga mampu mengantarkan pesdikayding
beriman, bertagwa, cerdas, terampil. Dan berakinialia.
MISI: a. Meningkatkan kualitas belajar-mengajar .
b. Meningkatkan kualitas siswa dan guru bidandigiPA
c. Meningkatkan standar ketuntasan belajar
d. Memantapkan pendidikan keimanan, ketagwaan ddinpekerti
yang luhur
4. Tujuan Dan Target
a. Tujuan

Mempersiapkan SMP Islam Pakis Malang menjadi sékghng mandiri
dengan membentuk siswa yang unggul dalam ilmu pahgan, teknologi dengan
berdasarkan IMTAQ dan budi pekerti luhur.

b. Target
Meningkatkan kedisiplinan semua warga sekolahatéah peraturan yang

ada disekolah SMP Islam Pakis serta membentuk s&yaa memiliki sopan
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santun dan berbudi pekerti luhur dan menghasilkhrsdn yang berprestasi baik
dibidang akademis maupun non akademis.
5. Struktur Organisasi

Dalam suatu instansi atau lembaga sekolah perlanyad struktur
organisasi yang jelas untuk memperlancar dan mancajuan yang telah
ditentukan oleh setiap lembaga. SMP Islam Pakis meatak struktur oragnisasi
yang mencakup kedudukan dan tangung jawab masisgmndTERLAMPIR).

6. Keadaan Fasilitas dan Sarana-Prasarana

Dalam proses belajar mengajar mutlak adanya t&@silyang memadai
untuk menunjang keberhasilan proses pembelajadfamdaencapai tujuan yang
direncanakan. Tercapainya tujuan sekolah di SMimigPakis tidak terlepas dari
sarana dan prasarana yang mendukung terhadap pesoggen kompetensi guru
pendidikan agama Islam. Karena sarana dan prasamangpakan aspek yang
mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajamdgmudahkan guru sebagai
fasilitator dan memudahkan siswa dalam memahanajgrah yang didapat di
sekolah.

Fasilitas Dan Sarana-Prasarana di SMP islam masgiblong kurang, hal
ini dikarenakan SMP Islam masih dalam tahap prpsegiembangan. Sehingga
dana yang ada hanya untuk memenuhi kebutuhanaselgahg sifatnya sangat
penting dan lebih dibutuhkan oleh siswa.

Adapun sarana dan prasana yang terdapat di SMi BEkis sebagai

berikut:
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Tabel 1

Sarana dan Prasarana

No. | BANGUNAN GEDUNG PERALATAN SEKOLAH

01. | Ruang TU dan Guru Komputer

02. | Ruang kelas Pengeras suara

03. | Ruang praktek Tape recorder

04. | Ruang perpustakaan Vcd

05. | Ruang laboratorium Almari

06. | Kamar mandi Alat seni musik

07. | Gudang Meja kursi, rak buku, papan
tulis, televisi.

7. Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengergkan potensi
siswa. Pendanaan dari kegiatan ini didanai berkasaatas iuran dan subsidi dari
Yayasan dan dari siswa hal ini dilakukan karena SIBm Pakis berstatus
sekolah swasta bukan negeri jadi tidak mendapajarigan dari institusi
pemerintah. Adapun kegiatan ekstrakurikuler yatah Raga (sepak bola, basket,
bola voly), kesenian, musik Islami, Pramuka, Konepatan Menjahit.
8. Keadan Tenaga Pengajar

Dalam keberlangsungan proses belajar mengajar, permperan sangat

penting dalam mengembangkan potensi siswa. Gurupdaa staf sekolah ini
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merupakan unsur pokok dalam dunia pendidikan kareaeekalah yang akan
membantu siswa dalam mencapai kesuksesan.

Guru yang berdedikasi untuk mengabdikan dirinys&SHIiP Islam Pakis
seluruhnya berjumlah 17 orang, sedangkan totalles®n guru dan staf di SMP
Islam ini berjumlah 18 orang. Rata-rata kesemudigypendidikan Strata 1 (S1).
Berikut ini tabel data dewan guru dan tugas yaegtan:

Tabel 2

Data Guru dan Tugas Mengajar

NO. | NAMA GURU TUGAS MENGAJAR
01 | Drs.H. Suharsono PAI

02 | Drajad Sampurno, S.Pd SKI

03 | Drs. Prawito Bahasa Indonesia
04 | Tutik Aminah, S.Pd IPS

05 | Diak Eko, S.Pd Matematika

06 | Eko Soelistyo Wati, Matematika

07 | Siti Fatimah, SE IPS

08 | Riyatin, A.Ma. Pd Kertaskes

09 | Massa'l, S.Pd PPKN

10 | Meseri, S.Ag. PAI

11 | Nur Syifa’, S.Ag PAI

12 | Moch. Romli TIK

13 | M.Machmud, S.Pd Penjaskes

14 | Drs. Chairun Achadi Figh
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15 | Samsul Hadi Arifianto, S.Pd Bahasa Inggris

16 | Siti Maisyaroh, S.Pd Biologi

17 Siska, S.Pd Bahasa Indonesia

B. PENYAJIAN DATA
1. Keadaan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru datemgelola
dalam pembelajaran. Yang mana kemampuan guru dddamini adalah
kemampuan proses belajar mengajar dan berintedsrgyjan peserta didik di
dalam kelas. Sehubungan dengan kompetensi pedatgrgiébut, maka dalam
pengembangannya Kepala Sekolah menjelaskan ke&kdaapetensi pedagogik
guru pendidikan agama islam di SMP Islam sebag#lie
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspsik fimoral, sosial, kultural,

emosional, dan intelektual.

Berikut hasil observasi mengenai keadaan kompepaasigogik guru PAI
yang mana hal tersebut terdapat empat indikatomplked®msi yang harus dipenuhi
oleh guru PAI:

1) Memahami karakteristik peserta didik yang berkadangan aspek fisik,
intelektual, sosial emosional, moral, spiritualndatar belakang sosial
budaya. Berikut hasil observasi:

Bahwa dalam memahami karekteristik peserta didiku gBAI telah
melakukan beberapa tindakan seperti melakukan gatate kepada siswa baik

secara individu maupun kelompok. Hal ini terbukdtika dalam proses belajar
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mengajar antara guru dan peserta didik terjadrakge dalam belajar sehingga
apa yang disampaikan oleh guru, siswa dapat memayamdengan baik dan

dapat aktif dalam pembelajaran.

2) Mengindentifikasi potensi peserta didik dalam ma@lajaran yang
diampu, Berikut hasil obsevasi:

Sejauh ini guru PAI dalam melakukan proses pemdn@aj tehadap
peserta didik memiliki kiat khusus untuk mengetapatensi peserta didiknya
dalam penguasaan mata pelajaran yang telah dipjatkagan melakukan test
kecepatan pemahaman materi pemberian riward atiahhkepada peserta didik
yang lebih unggul dari siswa yang lain sehingdairiadapat memotivasi siswa
yang lain untuk lebih giat belajar. Dengan demikigamu dapat mengidentifikasi

potensi dengan melihat hasil belajar siswa

3) Mengindentifikasi bekal ajar awal peserta didikadalmata pelajaran yang
diampu, berikut hasil obeservasinya:
Dalam hal persiapan bekal ajar awal peserta djdiki PAI telah
mempersiapkan materi yang akan dipelajari, kemudaam pemberian materi
guru memberikan apersepsi terhadap mata pelajanag tglah dipelajari kepada

siswa dengan mata pelajaran yang akan dipelajari.

4) Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didikagia mata pelajaran yang

diampu, berikut hasil obeservasinya:

65



Sedangkan dalam pengindentifikasi kesulitan belajawa guru PAI
memngatasi hal tersebut dengan cara memberikantgarbhahan kepada siswa
sehingga siswa yang mengalami kesulitan belajaatdaenyesuaikan dan tidak
ketinggalan jauh dari teman yang lain dalam halgdleaman terhadap pelajaran.
b. Menguasi teori belajar dan prinsip-prinsip pemizeta yang mendidik.

Dalam hal ini terdapat dua indikator kompetensiggedik yang harus
dikuasai oleh guru diantaranya:

1) Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-pringipmbelajaran,
berikut hasil obsevasi:

Dalam hal ini guru PAI telah memahami berbagaiitesebelum materi
tersebut disampaikan kepada siswa, serta telah hamarisip-prinsip belajar,
sehingga dalam proses belajar berjalan sesuai dengaan pembelajaran.

2) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metodm teknik
pembelajaran yang mendidik, Berikut hasil observasi

Keadaan kompetensi pedagogik guru PAI dalam peagunateori belajar
dan prinsip pembelajaran masing-masing guru PAlhtehenguasai hal tersebut
hal ini terlihat bahwa dalam proses belajar memggyau PAI telah menerapkan
berbagai metode, pendekatan, strategi, sehinggabgajaran peserta didik
berjalan sesuai dengan tujuan.

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidaemgembangan yang
diampu. Dalam hal ini terdapat enam indikator koteps pedagogik yang
meliputi:

1) Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum
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Mengenai pemahaman prinsip-prinsip pengembangaRukum masing-
masing guru PAIl telah menerapkannya dalam prosesbg@ajaran sehingga
proses pembelajaran tersebut sesuai dengan tugmalnetajaran.

2) Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu

Dalam menentukan tujuan pembelajaran yang meropsdah satu aspek
yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pejaten, guru PAI telah
menuangkan tujuan pembelajaran tersebut dengas fefarah dan sesuai dengan
kegiatan belajar, seperti dalam hal penentuan siokaktu jam mengajar dengan
ketepatan materi yang diberikan, membuat pokok smhayang seimbang
sehingga tidak ada materi pelajaran yang dibahdudoanyak atau sedikit. Hal
ini dapat sesuai dengan satuan mata pelajaran taly direncanakan sesaui
dengan tujuan pembelajaran.

3) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untukcapan tujuan
pembelajaran

Dalam menentukan pengalaman belajar yang sesuak umencapai
tujuan pembelajaran guru PAI dapat mengadakan teeglzelajar di dalam kelas
yang berupa menelaah suatu wacana, menelaah uoddagg melakukan
penelitian baik dilaboratorium maupun dilapangahirsggga dengan demikian
guru dapat memberikan wawasan mengenai materi gahgn diketahui siswa
sehingga hal tersebut dapat dijadikan pengalamdajabeyang tidak dapat
dilupakan dan dapat dipraktekan oleh siswa daldmdkean sehari-hari.

4) Memilih materi pelajaran yang diampu
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Dari hasil obsevasi yang dilakukan penulis, diketdilahwasanya dalam
pemilihan materi terkait dengan mata pelajaran yakgn diajarkan telah
disesuaikan dengan tingkatan siswa, misalnya pad@dbe@rina materi kelas satu
maka materi yang diberikan merupakan materi desmausdsuai dengan kurikulum
yang telah ditetapkan.

5) Menata materi pembelajaran secara benar sesuaam@mgdekatan yang
dipilih dan karakteristik peserta didik

Dari hasil observasi, Guru PAI telah menyesuaikatem pembelajaran
dengan pendekatan-pendekatan yang dipilih danudides dengan karakteristik
peserta didik sehingga materi siap diberikan kegselaa.

6) Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian
Dalam hal ini guru PAI telah mengembangkan indikat
pencapaian hasil belajar yang disesuaikan dengmvusiyang mana hal tersebut
dapat dijadikan sebagai instrumen penilaian selaimggdikator hasil belajar dapat
tampak pada diri peserta didik.
d. Menyelengarakan pembelajaran yang medidik.

Dalam hal ini terdapat enam indikator kompetensiagegik yang harus
dikuasai oleh guru PAI yang meliputi:

1) Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaesena didik

Dalam hal ini perancangan pembelajaran merupakalah saatu
kompetensi pegadodik yang akan bermuara pada pelaks pembelajaran yang
sedikitnya mencakup tiga kegiatan yakni identifik&kebutuhan, perumusan

kompetensi dasar, dan penyusunan program pemiagajBari hasil observasi
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didapati bahwa guru PAI di SMP Islam Pakis dalam parancangan
pembelajaran kurang maksimal terbukti selama iniekge hanya menggunakan
kurululum sebagai acuan pembelajaran.

2) Mengembangkan komponen-komponen rancangan pentaglaja
Dalam pengembangan komponen rancangan pembelgararPAl telah

mengembangkan komponen tersebut dalam pembuatandR®Rilabus yang
kedua hal tersebut dijadikan sebagai alat pengldagiatan proses belajar
mengajar.

3) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik dikelaslapangan,
laboratorium dengan memperhatikan standar keamangang
dipersyaratkan
Dari hasil observasi didapati bahwa dalam pelaksap@gmbelajaran baik

dikelas maupun diluar kelas guru PAI, telah memgigkhn standar keamanan
sehingga siswa dalam kegiatan belajar mengajarsaergaman dan aman.

4) Menggunakan media pembelajaran dan sumber bela@ag yelevan
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajgang diampu unuk
mencapai tujuan pembelajaran
Dari observasi mengenai keadaan hal tersebut, dakanpenggunaan

media pembelajaran dan sumber belajar di SMP Isteaasih kurang memadai
seperti pada persedian buku diktat, sedangkan gansduku tersebut hanya
menjadi buku pedoman bagi guru saja sedangkan $iamga menggunakan LKS
(Lembar Kerja Siswa) sebagai sumber belajar

5) Mengambil keputusan transaksional dalam pembelajara
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Dari hasil observasi didapati, bahwasanya guru Pé&hak mengambil
keputusan transaksional dalam hal pemberian mgagrg sesuai dengan siswa
dan berhak memutuskan hal yang perlu guna mecaabglajaran, misalnya

melakukan ujian dadakan tanpa pemberitahuan tartdiulu.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi udntkepentingan
pembelajaran.

Dari hasil observasi diperoleh data, dalam pemaafaaeknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembedsy masih belum
maksimal hal ini dapat terlihat masih belum teraega teknologi pembelajaran
yang memadai, maupun teknologi lainya karena shkolani adalah sekolah
yang berstatus swasta sehingga untuk merealisagiergadaan teknologi
pembelajaran yang sesuai dengan standar pembelajaray ada belum bisa
memenuhinya.

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didikkumengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.
1) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untukdoreng peserta
didik mencapai prestasi secara optimal

Dari hasil observasi diperoleh data bahwa dalamyediakan kegiatan

pembelajaran guru PAI menyediakan media pembefajgaag dapat membantu

siswa dalam memahami materi pelajaran dan guru jagad memberikan
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bimbingan belajar untuk menambah peserta didikatteaph materi pelajaran
sehingga peserta didik mencapai prestasi yang maksi

2) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untukgateualisasikan

potensi peserta didik termasuk kreatifitasnya

Dari hasil observasi diperoleh data bahwa guru BAdh menydiakan
sarana-sarana pengembangan bakat minat siswa deragaam ekstra kurikuler
yakni yang meliputi kegiatan Qira’ah, volly balbrkputer, menjahit dan lain-lain
yang semuanya itu dapat siswa ikuti sesuai dengkat lnlan kemampuan siswa.
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santemgdn peserta didik

Dalam hal ini terdapat dua indikator kompetensigmedjik yang meliputi:

1) Memahami berbagai strategi komunikasi yang efelafipatik, santun,

secara lisan, tulisan atau bentuk lain.

Dari hasil observasi diperoleh data, bahwa dalamkbaunikasi secara
efektif terhadap peserta didik, guru PAI telah meran contoh komunikasi
tersebut dalam setiap kesempatan, yang mana dadminh guru agama
menerapkannya ketika dalam memberikan materi dikataupun diluar kelas.

2) Berkomunikasi secara efektif, e mpatik, da santmadan peserta didik

Hal tersebut diatas dapat dilakukan guru dengaadaaglang khas, kemudian
siswa diberikan kegiatan atau permainan yang ménd&ah mengikut sertakan
peserta didik dalam suatu kegiatan, sehingga keharmapeserta didik merasa
dihargai dan hubungan interaksi antara guru davadisrjalin dengan baik.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi prosesasihbelajar.
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Dari hasil observasi diperoleh data, bahwa dalamnyelenggarakan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajaMiP Islam telah mengadakan
ulangan formatif, ulangan sumatif, ulangan semeasgteg mana hal tersebut telah
disesuaikan sesuai jadwal dan prosedur yang téleiapkan, sedangkan evaluasi
proses dan hasil belajar juga kami lakukan gunakuntengetahui hasil belajar
siswa dan untuk mengetahui sejauh mana keberhagilandalam memberikan
materi pelajaran kepada siswa dalam satu semester.

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untulekgpgan pembelajaran.

Dalam hal ini terdapat empat indikator kompetensilggogik dalam hal
pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untukrke@an pembelajaran, berikut
ke empat indikator kompetensi tersebut:

1) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluguk menentukan

ketuntasan belajar.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulahvasanya di SMP islam
juga memanfaatkan informasi hasil penilaian danluasa untuk menentukan
ketuntasan belajar, sebagaimana standart keturbatagar yang telah ditentukan
sekolah melalui forum rapat guru mata pelajarahjngga di tetapkan nilai 70
sebagai nilain ketuntasan minimal belajar siswaatkg dari nilai 70 tersebut
maka siswa perlu mendapat tambahan materi ataudresasuai mata pelajaran
yang kurang tadi.

2) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluagik merancang

program remedial dan pengayaan
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Dari hasi observasi diperoleh data, bahwa di SMédniguga menggunakan
informasi hasil penilaian sebagai alat bantu umhécancang program remedial
dan pengayaan. Yang mana program remedial ini alipekkan bagi siswa yang
mengalami kekurangan pada nilai yang didapatnyajarsgkan program
pengayaan diperuntukkan kepada siswa yang sanggit @¢a@lam belajar, sehingga
siswa yang seperti ini perlu diberikan program ps@agn, agar mereka tidak
mengganggu siswa yang lambat dalam menerima pabajéBehingga tidak

sampai terjadi kecemburuan sosial.

3) Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi #apg@emangku
kepentingan
Dari hasil observasi diperoleh data, bahwa dalamsgs pembelajaran maka
perihal yang paling menentukan adalah pada prosesa@n. Yang mana hasil
penilaian belajar siswa tersebut di informasikamlagpgemangku kepentingan
yakni kepada orang tua siswa dan kepada siswa deayaat dijadikan bahan
perbaikan dalam kegitan belajar mengajar pada sente=rikutnya.
4) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evalpasnbelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
Dari hasil observasi diperoleh data dari salah gatw PAI, bahwa dalam
proses pembelajaran, di SMP islam juga telah mema#dn hasil informasi
penilaian dan evaluasi pembelajaran sebagai pesaniatuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

j.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kizasl pembelajaran
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Dari hasil observasi penulis memperoleh data, batkaam hal melakukan
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas petafaan, hanya beberapa saja
dari guru PAI yang menerapkan tindakan reflektisédut, hal ini dikarenakan
rata-rata guru PAIl mungkin terkadang tidak menyatahwa tindakan yang
dilakukannya merupakan suatau tindakan reflektif.

2. Upaya Kepala Sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik
guru pendidikan agama islam.

Menanggapi pertanyaan bagaimana upaya Kepala ®ekdiEam
mengembangkan kompetensi guru pendidikan aganta kdang dilakukan oleh
Kepala Sekolah, berikut pernyataannya

“ Mengenai pengembangan kompetensi untuk saatamj hanya sebatas
mengikuti pelatiahan seperti workshop atau diklklad, yang nantinya hasil
pelatihan itu ditindak lanjuti forum rapat di se&iol”

Di waktu dan tempat yang sama juga diungkapkarhssd#u guru agama
Islam mata pelajaran al-Quran dan al-Hadist meagepaya Kepala Sekolah
dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru PASMIP Islam Pakis
sebagai beriku®®

“ Untuk upaya pengembangan kompetensi guru agaehamna ini yang
saya ketahui hanya sebatas pelatihan-pelatihan gagi oleh beberapa guru
yang ditugaskan oleh Kepala Sekolah, sedangkan kumengembangan
kompetensi pedagogik yang saya lakukan agar dapatberikan yang terbaik
untuk siswa adalah lebih menanamkan pemahaman s$ewang akhlak dan
menanamkan jiwa-jiwa keagamaan, hal ini sangat kakankan karena latar

belakang siswa yang kurang memahami agama, sehingigani merupakan
tanggung jawab kami selaku guru agama.”

* Wawancara dengan Suharsono, Kepala Sekolah SM#n ISlakis Malang, Tanggal 21
September 2008, Jam 20.00 WIB.

% Wawancara dengan Nur Syifa’, Guru al-Qur'an daHatlist, SMP Islam Pakis Malang,
Tanggal 22 September 2008. Jam 16.00 WIB.
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Peryataan diatas juga penulis dapat informasi yaitu dari guru mata
pelajaran figh yang menyatakan baH¥a:

“ Selama ini mengenai upaya pengembangan kompefmaagogik di
SMP Islam, hanya sebatas perwakilan saja, yang ingathasil dari diklat
tersebut didemonstrasikan kepada semua guru, textguru agama melalui
forum rapat guru mata pelajaran yang diadakan dicdah.”

Dari paparan Kepala Sekolah beserta dua guru ageatees, dapat penulis
simpulkan bahwasanya upaya Kepala Sekolah dalamepdmangan kompetensi
pedagogik guru agama di SMP Islam Pakis, untuk saasebatas mengikuti
pelatihan, work shop atau diklat-diklat yang diealakleh departemen pendidikan
nasional. Sedangkan pencapaian kompetensi guruaalgéam di sekolah ini telah
mencapai target yang diharapkan.

Selanjutnya agar penelitian ini terfokus pada periggngan kompetensi
pedagogik guru pendidikan agama Islam, maka peméiwawancarai tiga orang
guru diantranya: Kepala Sekolah yang merangkapgsehenaga pengajar mata
pelajaran bahasa arab sedangkan dua diantaranyagmaasing guru agama
pada mata pelajaran Figh dan al-Qur'an-Hadist,galzerikut:

Di dalam penjelasan Undang-undang nomor 14 tah® 28ntang Guru
dan Dosen, yang dimaksud dengan kompetensi pedagogilah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik. Hal ini Sesiemgan Sesuai dengan

peraturan menteri pendidikan nasional Nomor 16 m&Q07 tanggal 4 mei 2007

tentang standar kualifikasi akademik dan kompetgosu, maka dalam hal ini

1 Wawancara dengan Meseri, Guru Mata Pelajaran $idR Islam Pakis Malang, Tanggal 23
September 2008, Jam 19.00 WIB.
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kompetensi pedagogik melip§fi: Menguasai karakteristik peserta didik dari
aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosionaln datelektual, Menguasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang nuikdi Mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangargydi ampu/ diajarkan,
Menyelengarakan pembelajaran yang medidik, Memékdaa teknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembeda, Memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengadsiéan berbagai potensi
yang dimiliki, Berkomunikasi secara efektif, emgatian santun dengan peserta
didik, Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi gsoslan hasil belajar,
Memanfaatkan penilaian dan evaluasi untuk kepeatingpembelajaran,
Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kizel pembelajaran.
a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspedikfi moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual merupakan ketaepsi pedagogik yang harus
dimiliki guru, sebagaimana wawancara dengan guramagkelas |l sebagai
berikut:

“ Dalam menguasai karakteristik peserta didik megnhokan masalah
yang mudah, karena tiap-tiap siswa memiliki kanallen sifat yang berbeda-beda
serta memiliki kepribadian yang berbeda pula. Sgfanuntuk mempermudah
dalam proses pembelajaran siswa, saya melakukasekaan-pendekata pada
siswa yang mana dengan melakukan pendekatan tergghudapat mengetahui

berbagai karakteristik peserta didik serta dapagde mudah memahami cara
atau metode belajar yang aktif dan kreatif untidedkan pada peserta didi”

%2 peraturan menteri pendidikan nasional No. 16 t&0@Y Tentang standar kualifikasi akademik
dan kompetensi gurbttp://www.Unisula.ac.id/vldi akses 10 desember 2008

% Wawancara dengan Nur Syifa’, Guru mata pelajata@uar’an dan al-Hadist SMP Islam Pakis
Malang, Tanggal 22 September 2008, Jam 16.00 WIB.
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Pernyataan diatas juga ditanggapi oleh guru agaata pelajaran Figih,
berikut tanggapannya:

“Untuk menguasai karakteristik dari aspek fisikakinelihat data dari
siswa. Dari aspek moral, kultural, sosial, kamiakekan pendekatan-pendekatan
pada tiap individu dengan memberikan pertanyaaanldsik dalam suasana
formal ataupun informal. Sedangkan dari aspek ektahl kita melihat hasil
belajarnya”.

Kedua pernyataan diatas juga ditanggapi oleh piKekala Sekolah
sehubungan dengan kompetensi pedagogik yang melipenhguasaan
karakteristik sebagai berikut:

“Mengenai bagaimana kita dapat menguasai karakkepeserta didik,
saya selaku Kepala Sekolah selalu mengadakan katdtam setiap kegiatan
yang dilakukan siswa, dengan harapan saya bisaatang apa yang menjadi
persoalan bagi siswa yang tidak bisa dilakukan®gdingga dalam hal ini saya
menganjurkan kepada semua guru untuk melakukan egatah-pendekatan
kepada siswa baik diluar maupun didalam kelas, nkptik maupun individu.
Selain itu juga saya sering memberikan bimbinganmaingatan bagi siswa yang
tidak mematuhi peraturan sekof&h.

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwind menguasai
karakteristik peserta didik hal yang perlu dilakaksebagai seorang pendidik
adalah melakukan pendekatan dan berusaha memalaaktdistik peserta
didik, sehingga hal ini akan memudahkan seorang gatuk mengidentifikasi
potensi peserta didik, mengidentifikasi bekal ajal, mengidentifikasi kesulitan
peserta didik sesuai dengan mata pelajaran yajagldia.

b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik

® Wawancara dengan Meseri, Guru Mata Pelajaran $idR Islam Pakis Malang, Tanggal 23
September 2008, Jam 19.00 WIB.

% Wawancara dengan Suharsono, Kepala Sekolah SM#n IStakis Malang, Tanggal 21
September 2008, Jam 20.00 WIB
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Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip penmjbeda yang mendidik
merupakan kompetensi pedagogik yang harus dimgjiku, berikut ungkapan
dari guru mata pelajaran figih sebagai berikut:

"menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip perajaghn merupakan
salah satu perihal yang harus dikuasai oleh sedimp. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan cara membaca buku-buku didaktitodile berdiskusi dengan
sesama guru, mengikuti pelatihan-pelatihan dan aeyau setelah didapatkan
kemudian dipraktekkan dalam kegiatan belajar memg2

Hal tersebut juga ditanggapi oleh guru agama yan kebagai berikut:

"Dalam hal penguasaan teori belajar dalam pembalajkita juga harus
menguasai betul materi pokok yang akan diajarkata seemberikan contoh-

contoh dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga daj@nerapannya tidak
mengalami kendal§®

Dari keterangan kedua guru agama diatas, Kepalal&eknemberikan
tanggapannya sebagai berikut:

"Dalam hal ini saya selalu mengupayakan kepada aegutu untuk selalu
memberikan inovasi-inovasi atau perihal pembelajg@ng baru terhadap siswa
salah satunya dengan menguasai teori-teori baamdpembelajaran. Selain itu
juga saya mengikut sertakan guru-guru untuk menghzelatihan atau workshop
diberbagai kesempatan. Sehingga dngan begitu menekalapat wawasan dan
pengetahuan yang berhubungan dengan teori pemibergja

Dengan denikian penulis menyimpulkan bahwasanyandahenguasai
teori belajar dan prinsip pembelajaran, Kepala #d#kmmengupayakan kepada
semua guru untuk lebih mengembangkan pengalamagajaenya, dengan selalu

mempelajari perihal baru dalam dunia pendidikaninggja tidak ketinggalan

dengan sekolah-sekolah lain.

% Wawancara dengan mesép, Cit.
®”Wawancara dengan Syifap, Cit.
% Wawancara dengan Suharso®p, Cit.
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c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan
yang di ampu/ digjarkan

Komponen kompetensi pedagogik yang paling pentaignd setiap proses
belajar mengajar adalah mengembangkan kurikulumg yaeliputi pemahaman
prinsip pengembangan kurikulum, menentukan tujuamhelajaran, menentukan
pengalaman belajar, memilih dan menata materi sesmgan pendekatan yang
dipilih, serta mengembangkan indikator dan instnumenilaian, hal ini mendapat
tanggapan dari Kepala Sekolah sebagai berikut:

“Mengenai pengembangan kurikulum saya upayakan @egoou untuk
selalu mengikuti rapat-rapat guru dalam musyawanala pelajaran (MGMP),
membuat program tahunan dan semester, mengembasiifdauns dan RPP serta

memperbanyak sumber atau literatur buku yang seferagan kurikulum yang
diberlakukan dan sesuai dengan kondisi sista”.

Perihal diatas juga ditanggapi oleh guru mata psedaj Figih sebagai
berikut:

“Upaya pengembangan yang saya lakukan sebagaingegrau adalah
dengan mengupayakannya melalui pembelajaran pedigita dengan melihat
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dékiukan sebagai patokan
awal dalam mengajar. Kemudian membuat prota, prpsiabus, serta Rpp.

Dari hasil paparan diatas upaya pengembangan kumkdi SMP Islam
sesuai dengan tuntutan program pendidikan, sehingligdam proses
pembelajarannya dapat berjalan maksimal dan dapstgmasilkan tenaga
pengajar yang kompeten dalam bidangnya, serta dagaiberikan yang terbaik

untuk siswanya.

d) Menyelengarakan pembelajaran yang medidik

* Ibid,.
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Dalam penyelenggaraan pembelajaran yang mendidikp&oen yang
perlu diperhatikan adalah pada pengembangan raacan@embelajaran,
menyusun rancangan pembelajaran, dill. Sebagaimang gliungkapkan oleh
Kepala Sekolah berikut ini:

“Mengenai penyelenggaraan pembelajaran yang méndidituk materi
pelajaran kami menyesuaikan dengan kurikulum yasght ditetapkan, yang
kemudian dari pihak guru mengembangkan sendiriasedengan bidang mata
pelajaran yang akan diajarkan. Sedangkan mengemdiap pembuatan silabus
dan RPP, kami tidak selalu membuat pada setiap a@kangajar. Hal ini
disebabkan karena kesibukan masing-masing guringgghuntuk penyampaian
materi, rata-rata guru menyesuaikan dengan kumikudan bahan ajar yang telah
ditetapkan dan sesuai, baik kegiatan pembelajeraehiut didalam maupun diluar
ruangan. Sedangkan untuk media pembelajaran ydveyikhin kepada siswa
disesuaikan dengan materi serta memenuhi standenatean sehingga dalam
KBM tidak mengalami gangguan®

Hal tersebut diatas juga diungkapkan oleh guruarpatajaran Al-quran
dan hadist sebgai berikut:

“Yaa.... Untuk pengembangan kurikulum, kami menydgmidengan
kurikulum yang sudah ada. Sedangkan mengenai pearbh&PP atau Silabus,
kami membuatnya hanya pada setiap awal semestamdartian kami
membuatnya secara global, tidak pada setiap awalabsu materi baru. Yaaa
maklum, masing-masing guru memiliki kesibukan, sgha perihal tersebut

terabaikan™*

Pernyataan lain juga diungkapkan oleh guru matajgpain Figih sebagai
berikut:

“Yaa seharusnya dalam penyelenggaraan pembelajaiag mendidik
adalah sesuai dengan indikator kompetensi pedagagi§ telah tersebut, seperti
perancangan pembelajaran, pengembangan kompongyehkem pembelajaran,
dan masih banyak lagi. Nah, hal tersebut di sekgkaig kami naungi untuk
pengembangan komponen perancangan pembelajarami gpgmebuatan silabus
dan Rpp atau lain-lain. Kurang berjalan maksimahKkan dapat dikatakan tidak
berjalan. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaranng-rata semua guru

0 bid,.
M Wawancara dengan Syifap, Cit.
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menyesuaikan secara langsung dengan kurikulum gdaglan disesuaikan sesuai
dengan bahan ajar dan target standar kompoetengi tggah ditetapkan (batas
pembelajaran) dalam satu semestér”.

Dari hasil paparan diatas, upaya penyelenggaraarbgdajaran di SMP
Islam ini dapat penulis simpulkan, dalam penyelengan pembelajaran rata-rata
guru menyesuaikan dengan kurikulum yang sudah aaatelah disesuaikan
melalui ketetapan program dalam satu semester.
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran

Menyikapi pertanyaan apakah dalam penerapan plusagar mengajar
telah memanfaatkan teknologi informasi dan komusijkaerikut penjelasan dari
guru mata pelajaran Al-quran dan al-hadist.

mengenai pemanfaatan media pembelajaran untuknbicgtudy yang
saya ajarkan kami hanya menggunakan seperti airqi@ma tajwid, sedangkan
dari segi teknologi informasi hanya sebatas padaysegan film-film religi atau
teladan yang dapat dicontoh oleh siswa melalui ymmgan lewat VCD.
Sedangkan untuk peralatan lain masih belum tersedia

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Kepala Sekatdagai berikut:

"Mengenai pemanfaatan teknologi informasi, di SMffarh ini hanya
tersedia teknologi audio visual seperti televish d&CD sedangkan mengenai
peralatan yang lain masih belum tersedia hal selobkan terbatasnya dana”.

Dari hasil paparan diatas penulis dapat menyimpylkaahwasanya
pemanfaatan teknologi informasi di SMP Islam mashngat terbatas
kelengkapannya, hal ini disebabkan karena terbgdadana yang dimiliki oleh

sekolah tersebut.

2Wawancara dengan mesép, Cit.
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f) Memfasilitas pengembangan potenss peserta didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
Dalam hal ini upaya Kepala Sekolah memfasilitasiggenbangan potensi
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagaensdtyang dimiliki siswa,
berikut uraiannya:

"Dalam pengembangan potensi peserta didik sayduselandukung apa
yang akan diberikan kepada siswa, dan perihal pebgegan potensi siswa saya
serahkan sepenuhnya kepada semua guru untuk mealgsddikan potensinya
selama hal tersebut memberikan manfaat bagi pedatila serta memberikan
yang terbaik untuk sekolah, selain itu juga kar@henemberikan fasilitas berupa
kgiatan ekstra kurikuler sebagai wadah minat bagstva yang mereka
tumpahkan dalam sebuah kegiatan kearah poSitif”.

Dalam upaya pengembangan potensi peserta didiikkubemgkapan dari
guru agama mata pelajaran figih sebagai berikut:

"Mengenai pengembangan potensi pserta didik yamgtdsaya lakukan
adalah dengan menyampaikan materi sesuai isi kurnikumenggunakan metode
belajar yang menyenangkan tetapi tepat sasaranggueakan prosedur pretest
dan mengakhirkan dengan post test, serta membepdaltaian secara berkala.
Dengan begitu potensi siswa dari segi akademik tdapbhat dan kita sebagai
seorang guru terpacu untuk mengembangkan potessitpalidik kearah prestasi
yang lebih baik”*

Senada dengan pernyataan diatas, berikut ungkagabapak syifa guru

mata pelajaran Al-qur'an dan hadist sebagai berikut

” Menurut saya dalam upaya pengembangan potengy yapat kita
lakukan untuk memacu prestasi siswa yakni dengamgadakan kegiatan
kelompok belajar, mengadakan kompetisi terkait dangnateri sehingga siswa
termotivasi untuk giat belajar, dan yang teraklakrni menyalurkan bakat minat
siswa melalui kegiatan ekskul sekolah.

Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwandgengembangan

potensi peserta didik dapat diaktualisasikan melakgiatan-kegiatan yang

3 Wawancara dengan Suharso@p, Cit.
" Wawancara dengan mesép, Cit.
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memacu motivasi siswa dalam belajar baik didalamngan maupun diluar
ruangan seperti penyaluran minat dan bakat mekalyiatan ekstrakurikuler.
g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
Menyikapi pertanyaan bagaimana cara bapak berkdmasirsecara efektif
dengan peserta didik, berikut pernyataan dari Kefakolah sebagai berikut:
"Dalam berkomunikasi kepada peserta didik kita amenggunakan
bahasa yang lembut, ramah, santun dan ekspresi yajgr, Kemudian
memberikan pujian atau penghargaan atas kelebilsava sdan memberikan
nasehat atas kekurangannya. Menganggap siswa aaladéhsendiri / bagaikan
anak sendiri yang harus diperhatikan, sehingga asigwerasa terayomi
keberadaannya™
Hal senada juga diungkapkan oleh guru mata petajarguran sebagai

berikut:

" Dalam berkomunikasi dengan siswa kita harus dfekmpatik, dan
santun dengan peserta didik. Sehingga peserta didd#&rasa nyaman
berkomunikasi dengan guru mereka. Selain itu juggarkemberikan pesan-pesan
moral sebelum dan setelah kegiatan belajar ataketika berada diluar kegiatan
belajar mengajar™

Dari pernyataan diatas penulis simpulkan bahwa kokasgi merupakan
jembatan dari suatu hubungan yang memilki unsutimggdalam kehidupan tanpa
terkecuali hubungan seorang guru dengan muridngain§ga seorang murid
merasa nyaman berada dilingkungannya. Hal tersebuotberikan pengaruh besar
secara psikologis terhadap perkembangan anak didikna dengan komunikasi
seorang guru dapat memahami karakter, keinginamgsalahan yang sedang
dihadapi anak didik.

h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

> Wawancara dengan Suharso@p, Cit.
® Wawancara dengan Syifap, Cit.
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Berikut pernyataan dari Kepala Sekolah mengenaiyglenggaraan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajargselberikut:

" Dalam penyelenggaraan penilaian kami mengupayakan dengan
mengadakan ulangan formatif, ulangan sumatif, @antengah semester dan
ulangan akhir semester, yang kesemuanya itu sdsngan jadwal dan prosedur
yang telah ditetapkan disekolah melalui forum ragag¢dangkan mengenai
evaluasi hasil belajar siswa akan kita kaji dan keian dijadikan bahan
pertimbangan untuk memperbaiki pembelajaran di seneelanjutnya®’

Sedangkan pernyataan lain juga disampaikan olahagama berikut ini:

"Mengenai penilaian ini kami mengikuti prosedur daroses evaluasi
yang mana hal tersebut mengikuti aturan waktu, Hemudian kami juga
membuat kisi-kisi soal untuk penilaian formatif damembuat tabel/ skala
penilaian sikap untuk penilaian bersifat praktikushengan demikian akan
diperoleh hasil yang akurat mengenai penilaian Ed@jdran siswa selama
mengikuti proses belajar mengajar selama berlamgjsn

Dari pernyataan diatas penulis simpulkan bahwantdglanyelenggaraan
penilaian mengikuti prosedur yang telah ditetapkéah pihak sekolah terkait
dengan bidang kurikulum siswa. Sehingga dengan kdemidapat diketahui
tingkat keberhasilan siswa, hasil belajar siswarmal mendalami proses belajar
berlangsung.

1) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluas untuk kepentingan
pembelajaran

Dalam perihal pemanfaatan penilaian dan evaluasikukepentingan
pembelajaran merupakan kompetensi pedagogik yarlg pendapat perhatian
juga, berikut pernyataan dari Kepala Sekolah selmsyikut:

"Dalam hal ini kami mengupayakannya melalui infosmhasil penilaian

itu sendiri, yang mana informasi tersebut dapaadikjan sebagai alat untuk
menentukan ketuntasan belajar siswa. Hal ini tetgfa himbaukan kepada semua

"Wawancara dengan Suharso@p, Cit.
8 Wawancara dengan mesép, Cit.
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guru agar dapat memanfaatkan hasil penilain sdimkaya. Termasuk dengan
diadakannya program remedial dan pengayaan yan@ rhah tersebut dapat
membantu memperbaiki nilai sisw&".

Ungkapan lain juga disampaikan oleh guru agama pelggaran Al-quran
sebagai berikut:

” Pemanfaatan yang kami lakukan ialah mengidemigiikhasil nilai siswa
dengan prosedur KKM, kemudian memberikan pendalamateri kepada siswa
yang dirasa masih belum maksimal, serta menyaiasg penilaian tersebut untuk
dipilih siswa mana yang mendapat nilai kurang dangymendapat nilai cukup
baik. Kemudian bagi siswa yang mengalami kekurandiékutkan program
remedial sedangkan siswa yang mendapat nilai cbiipdilakukan pengayaan.
Sehignga dengan demikian dapat membantu siswa dpat dneningkatkan
kualitas pembelajaran disekol&h.

Dari hasil paparan diatas penulis menyimpulkan, waahdalam
memanfaatkan hasil penilaian seorang guru dapatggueakannya melalui
program KKM, remedial, dan dapat menginformasikaal tersebut melalui

pemberian hasil penilaian berupa raport kepadagdarensiswa.

j) Méakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Dalam hal ini upaya yang dapat dilakukan dalam kutan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaragbagaimana yang telah
diungkapkan oleh Kepala Sekolah sebagai berikut:

“Dalam hal ini upaya reflektif yang saya lakukasialah menganjurkan
kepada semua guru dalam setiap kegiatan belajak isglalu memanfaatkan
kegiatan refleksi atau istirahat sejenak, sehinggasentrasi siswa dalam
berusaha memahami materi tidak terlalu tegang. , digkla-sela situasi rileks
itulah dimanfaatkan untuk perbaikan dan pengembanmambelajaran dalam
mata pelajaran yang diajarkan terself4t”.

" Wawancara dengan Suharso®p, Cit
8 Wwawancara dengan mes@p, Cit.

81 Wawancara dengan Suharso@p, Cit.
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Pernyataan lain diungkapkan oleh guru agama médgapen figih sebagai
berikut:

“Tindakan reflektif yang saya lakukan adalah mekaurefleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dengan begtua tidak mengalami
kejenuhan disela proses belajar mengajar. Selainntuk meningkatkan kualitas
pembelajaran maka perlu dilakukan penelitian tiatakelas, sehingga dengan
demikian akan memudahkan kita untuk mengetahui raphebesar tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipgldfa

Dari paparan diatas dapat penulis simpulkan balaleantdkegiatan proses
belajar mengajar diperlukan tindakan reflektif, isgga dengan melakukan
tindakan reflektif tersebut dapat meningkatkan kasl pembelajaran sesuai
tujuan.

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Upaya Kepala Sekolah Dalam
Mengembangkan Kompetens Pedagogik Guru Pendidikan Agama I slam.
a. Faktor Pendukung
Sebagaimana keterangan dari Kepala Sekolah SMPAn IdRakis,
bahwasanya dalam proses belajar mengajar, sediki@ylapat dua hal yang
berperan penting dalam pendidikan yakni, sumberadayanusia, berikut
uraiannya>
» Guru, merupakan sumber daya manusia pertama yam@ igparu adalah
faktor penunjang keberlangsungan proses pendidiKamena itu seorang
guru harus memiliki konmitmen yang tinggi dalam g&odiannya sebagai
guru. Seorang guru harus memiliki tingkat pendidikenggi, berwawasan
luas, memiliki jiwa sosial pada lingkungan sekitsgrta memiliki tanggung
jawab.

» Masyarakat merupakan sumber daya manusia kedua iyemg dengan
adanya masyarakat, maka proses pendidikan akabasgndengan kata lain

ketika masyarakat menginginkan anaknya dapat mieajek yang berguna,
maka masyarakat mempercayakan pendidikan anaknysmd&e guru.

8 Wawancara dengan mesép, Cit.
8 Wwawancara dengan Suharsono, Kepala Sekolah SM#n IStakis Malang, Tanggal 21
September 2008, Jam 20.00 WIB.
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Sehingga dalam hal ini terjadi proses timbal badiktara guru dan
masyarakat.

Pernyataan diatas juga ditanggapi oleh Bapak Sgékiku wali kelas Il,
sebagai berikut:

“ Dalam hal ini yang menjadi faktor pendukung daldomia pendidikan
adalah kualitas dan kuantitas seorang guru, yangamemampuan atau
kredebilitas seorang guru sangat dibutuhkan sehirmggses belajar mengajar
akan berjalan sesuai dan menghasilkan hasil yarkgimal. Selain itu, sebagai
seorang guru apalagi guru agama, disini kami dituekstra dalam mendidik
anak didik di SMP Islam ini, karenaya kami dari gkh guru sangat
memperhatikan pengetahuan agama anak dfdik.”

Dari pernyataan kedua guru tersebut maka penulisiyim@ulkan
bahwasanya faktor pendukung dari pengembangan kengie pedagogik
terutama bersumber dari sumber daya manusia (n@ksyar kualitas dan
kuantitas pendidikan guru serta konmitmen tinggraeg guru. Dengan demikian
proses pendidikan terutama dalam hal pengembakmapetensi guru menjadi
modal seorang guru untuk lebih memajukan pendidi#arfsMP Islam Pakis
Malang.

b. Faktor Pengahambat

Sebagaimana keterangan Kepala Sekolah mengenair fakhdukung
proses pengembangan pendidikan maka dalam halitutuidkan apa-apa yang
menjadi faktor penghambat dalam pengembangannya:

‘ Sebenarnya faktor penghambat jalannya SMP Islamuku lebih
berkembang adalah dikarenakan minimnya dana peragegah, ya... maklum
sekolah SMP ini sekolah swasta bukan negeri, jatikumemperolah dana, itu
pun kami tidak bisa mempatok dengan nilai tinggieka rat-rata penghasilan

masyarakat disini sebatas cukup untuk mememuhitikbbno sehari-hari dan
faktor penghambat lain kami juga masih terbatagjaeriasilitas elektronik atau

8 Wawancara dengan Nur Syifa’, Guru al-Qur'an daHatlist, SMP Islam Pakis Malang,
Tanggal 22 September 2008. Jam 16.00 WIB.
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teknologi baru, semisal LCD, OHP, dan lain-laind&ggkan untuk komputer di
sekolah in alhamdulillah sudah ada akan tetapi doeharapa saj&”

Hal serupa juga diungkapkan oleh guru figh, bahamagymenjadi faktor
penghambat adalah sebagai berikut:

“ Ya... kalau berbicara mengenai faktor penghambatgpmbangan
kompetensi di sekolah ini sangat banyak, yang pertadikarenakan input di
sekolah ini adalah input campuran, yang mana tinkggeerdasan siswa beraneka
ragam dan yang paling terlihat sekali ketika sismendalami materi agama, dari
sana akan lebih terlihat lagi, anak yang pintaamtainengaji dan tidak begitu juga
dengan masalah pemahaman dari baca tulis. Sebagaiagama kami harus
memberikan bimbingan ekstra untuk pendidikan agaRektor penghambat
kedua adalah dalam hal pengadaan buku, untuk séal @ sekolah ini masih
kurang sehingga untuk saat ini buku cetak hanyakupengangan guru saja
sedangkan siswa mencatat.

Dari paparan diatas dapat penulis simpulkan bataktof pengahambat
yang paling mendasar di sokolah ini terletak padaaduntuk pengembangan
pendidikan. Kemudian pada masalah tingkat kecendagsang berbeda-beda,
sehingga untuk patokan nilaipun menyesuaikan derkgentdisi sumber daya

manusia yang ada.

% Wawancara dengan Suharsono, Kepala Sekolah SM#n IStakis Malang, Tanggal 21
September 2008, Jam 20.00 WIB.

8 Wawancara dengan Meseri, Guru Mata Pelajaran $lidR Islam Pakis Malang, Tanggal 23
September 2008, Jam 19.00 WIB.
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL TEMUAN PENELITIAN
A. Keadaan Kompetens Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam

Mengenai pembahasan keadaan kompetensi guru,italah dijabarkan
melalui UURI Pasal 10 Tahun 2005 tentang Guru Dassed bahwasanya,
kompetensi guru meliputi empat aspek yakni: komp@tpedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi keprinbadian dan kompetesusial. Dari keempat
komptensi tersebut, penulis mencoba membahas dagamalisa kompetensi
pedagogik, yang mana kompetensi pedagogik tersefmmbahas mengenai
bagaimana seorang guru mampu mengelola pembelgasanta didik.

Kemampuan seorang guru dalam menguasai pesertd thdsebut
disesuaikan sebagaimana indikator kompetensi pgidag8ehingga dari data
yang telah diperoleh  sebagaimana pada hasil pienelimaka keadaan
kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Islam adakdiagai berikut:

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual.

Dalam menguasai karakteristik peserta didik guhadiskan menguasai
karakteristik tersebut meliputi aspek fisik, mormsdsial, kultural, emosional dan
intelektual. Enam aspek ini harus dikuasai gurunegagar lebih mengetahui
keraktivitas dan latar belakang siswa dalam belajar

Dari hasil temuan penelitian diperoleh data bahwangenai penguasaan
karakteristik peserta didik, dalam hal ini kead&ampetensi pedagogik guru

PAl, kepala sekolah menganjurkan kepada semua gatuk melakukan
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pendekatan kepada siswa baik secara individu mak@lompok karena masing-
masing individu memiliki karakter yang berbeda-bseéhingga guru diharuskan
mengenal kepribadian siswa agar dapat menguasanelarahami karakter siswa.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkdn Susearto dalam
bukunya yang berjuduPerkembangan Peserta Didibahwa “Kehidupan anak
dalam menelusuri perkembangannya itu pada dasangyapakan kemampuan
mereka berinteraksi dengan lingkungan. pada privgesaksi dan integrasi ini
factor intelektual dan emosional mengambil perapanting. Proses tersebut
merupakan proses sosialisasi yang mendudukkan aarak-sebagai insan yang
secara aktif melakukan proses sosialf&i".

Dari paparan sunarto tersebut, bahwasanya salahcsaa bagaimana
menguasai peserta didik adalah dengan melakukaseprsosialisasi. Dengan
begitu secara tidak langsung peserta didik ikuasgalam proses sosialisasi dan
hubungan antara guru dan peserta didik terjaligaerbaik. Sehingga dengan
demikian guru dapat menguasai karakteristik peskdia dan memahami potensi
peserta didik.

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelgaran yang
mendidik.

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembedam merupakan
kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh g@fuwibungan dengan perihal
penguasaan teori dan prinsip pembelajaran terskbpsla sekolah menegaskan

bahwa keadaan semua guru telah menguasai teorpriasip belajar peserta

87 Sunarto, Ny. B. Agung HartonBerkembangan Peserta Dididakarta: PT Rineka Cipta,
1999), 126
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didik. Sehingga dalam kegiatan belajar mengajaradéerjalan sesuai dengan
rencana dan tujuan yang telah direncanakan.

Hal ini dapat diperlihatkan dengan bukti bahwa s&muru di SMP Islam
tanpa terkecuali guru agama juga telah menerap&eragai pendekatan strategi,
metode, teknik pembelajaran dalam proses belajagajar terkait dengan mata
pelajaran yang diajarkan sesuai dengan cara maragmg-masing.

Dengan demikian keadaan teori belajar dan pringmhelajaran yang
dilakukan oleh tiap guru telah terlaksana dengak, lsasuai dengan kompetensi
yang harus dicapai seorang guru sehingga kegiaarbglajaran sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan
yang di ampu/ diajarkan.

Dalam kompetensi pedagogik pada perihal pengembangé&ulum yang
terkait dengan bidang pengembangan yang diajarkamiliki beberapa indikator
pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru yaknimah@mi prinsip
pengembangan kurikulum, menentukan tujuan pendralaj menentukan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembalgjamemilih materi
pembelajaran terkait dengan pengalaman belajatujizan pembelajaran, menata
materi pembelajaran sesuai dengan pendekatan ygaifily, dlan mengembangkan
indikator dan instrumen penelitian, yang kesemuaimgikator tersebut harus
dipenuhi guru dalam proses belajar mengajar.

Dari hasil temuan penelitian diperoleh keterangan #epala sekolah

mengenai keadaan kompetensi pedagogik guru dalanmgenm#bangkan
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kurikulum, kepala sekolah telah aktif mengikut akain semua guru untuk
melakukan musyawarah mata pelajaran, dan selalakoien kontrol terhadap
kinerja guru dalam proses pengembangan kurikulunkaite dengan mata
pelajaran yang diampu.

Dengan demikian keadaan pengembangan kurikulum MP Sslam
sedikitnya sudah mencapai kompetensi pedagogik imeskbelum sempurna
sesiuai dengan indikator kompetensi pedagogik gahgrusnya.

d. Menyelengarakan pembelajaran yang medidik.

Menyelengarakan pembelajaran yang mendidik merupakdalamnya
mencakup perancangan pembelajaran, penggunaan rpedibelajaran dan
sumber belajar serta langkah pengambilan keputugasaksional.

Dari hasil temuan penelitian, penulis mendapat ysean dari kepala
sekolah bahwa keadaan kompetensi pada komponen elpeggaraan
pembelajaran, terutama pada indikator perancangarb@ajaran di SMP Islam
pakis, dalam proses pembelajarannya guru hanyaanermada kurikulum yang
telah ditetapkan, sedangkan mengenai pembuatabusildan Rpp biasanya
dilaksanakan secara bersama-sama. Akan tetapi manmedoman pembelajaran
guru-guru menggunakan kurikulum dan menyesuaikaigale materi yang telah
ditetapkan dalam satu semester.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran.

Pengguanaan teknologi informasi pembelajaran diodken untuk

memudahkan atau mengefektifkan kegiatan pembefgjdesilitas pendidikan
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pada umumnya mencakup sumber belajar sarana danjaeg lainnya sehingga
peningkatan fasilitas di sekolah harus ditekankadapsumber-sumber belajar,
baik kuantitas maupun kualitasnya, sejalan dengarkembangan teknologi
pendidikan dewasa ini.

Akan tetapi Kenyataan dalam pembelajaran bahwasguya agama
dalam menerapkan pembelajaran masih belum memlafatgknologi informasi
dalam pembelajaran dengan maksimal, hal ini didebalkarena masih belum
tersedianya teknologi pembelajaran yang memadaupuora teknologi lainnya
karena sekolah ini adalah sekolah yang berstat@standan minimnya dana
penunjang untuk merealisasikan pengadaan teknpkrgbelajaran yang sesuai
standar pendekatan yang ada.

Dengan demikian pemanfaatan teknologi informasi Hamunikasi di
SMP islam masih belum terrealisasi dengan baik gngat untuk pengadaan alat
atau teknologi tersebut, pihak sekolah terganjalgde biaya operasional yang
harus dikeluarkan untuk memenuhi alat tersebut.in§gh untuk sementara
penggunaan teknologi informasi untuk pembelajarasekolah hanya
menggunakan alat yang tersedia seperti televig, dan VCD saja.

f. Memfaslitass pengembangan potenss peserta didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potens yang dimiliki.

Dalam pengembangan potensi peserta didik sangdith@nlukan sebagai
pengaplikasian hasil belajar siswa baik dalam memtelk prestasi, kreatifitas
atau minat bakat siswa. Hal ini dapat mendukungwugrdnya dan

terselenggaranya pembelajaran siswa yang kreati# seemberikan hasil dan
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memberikan peluang kepada siswa untuk menampilkan thenjelaskan
kemampuannya. Dalam hal ini upaya kepala sekolatukumemfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik sehingga dagagaktualisasikan potensi
yang dimiliki, yakni dengan menyediakan program Himgan belajar,
menyediakan media dan sumber belajar yang memdaizdangkan untuk
pengembangan potensi siswa kearah kreativitas edayafuran minat dan bakat
siswa diaktualisasikan melalui kegiatan ekstrakuek

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mulyasa bahwageR#&angan
peserta didik merupakan bagian dari kompetensiguga yang harus dimiliki
guru, untuk mengaktualisasikan berbagai potengy yimiliki oleh setiap peserta
didik. Pengembangan peserta didik dapat dilakuleim lserbagai cara, antara lain
melalui kegiatan ekstra kurikul&t.

Dengan demikian sebagai seorang pendidik hendakmzpat
mengaktualisasikan potensi peserta didik melalgidtan yang bersifat positif

dibawah pengawasan seorang pembimbing sesuai dkegetan yang diemban.

8 E. MulyasaQp. Cit.,113
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0. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santengdn peserta didik
merupakan salah satu bentuk pendekatan secarangedengan individu atau
peserta didik. Seperti seorang guru mengajak kb peserta didik dalam suatu
kegiatan yang mengharuskan peserta didik untukebanp aktif dalam suatu
kegiatan tersebut.

Dari hasil temuan penelitian diperoleh data bahw&MP Islam kepala
sekolah telah menganjurkan kepada semua guru unglikukan komunikasi
kepada siswa, sehingga siswa juga dapat berkonsirs&eara efektif, dan santun
kepada guru dan hal tersebut dapat diterapkanrdihgkungan sekolah seperti
dirumah.

Dengan demikian keadaan komunikasi antara pedglila dengan guru
terjalin secara efektif, empatik sesuai dengan aemorma yang ada.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

Dari hasil temuan penelitian diperoleh data, balk@adaan kompetensi
guru dalam menyelenggarakan penilaian dan evajuasies dan hasil belajar,
kepala sekolah selalu memantau perkembangan edieik juga kompetensi
guru yang dapat dilihat dari hasil belajar siswtkigesiswa telah melalui proses
ujian yang diadakan sekolah.

Dengan demikian keadaan kompetensi guru dalam d@gbenggaraan
penilaian sampai dengan evaluasi proses dan helajab sesuai dengan indikator

kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh guru.
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i. Memanfaatkan penilaian dan evaluas untuk kepentingan pembelajaran.

Dari hasil temuan penelitian diperoleh data bahwengenai keadaan
kompetensi pedagogik pada indikator pemanfaataragen dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran, dalam hal ini kepalalaBkmemanfaatan penilaian
dengan memanfaatkannya untuk memperbaiki keageanbelajaran yang
kurang efektif, dan dari evaluasi tersebut dapabentikan ketuntasan belajar
siswa, dan kepala sekolah juga menganjurkan kepadaa guru untuk lebih
memperhatikan pembelajaran siswa.

Abdul majid dalam bukunya perencanaan pembelajanaenjelaskan
bahwa Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk rtemgeperkembangan hasil
belajar siswa dan hasil mengajar guru. Hasil belgjawa digunakan untuk
memotivasi siswa, dari untuk perbaikan serta pdwitagn kualitas pembelajaran
oleh guru, pemanfaatan hasil belajar untuk memgeartslan meningkatkan
kualitas pembelajaran harus didukung oleh sisway,d&¢epala sekolah, dan orang
tua siswe’

Dengan demikian pemanfaatan penilaian merupakanhgbemuntuk
mengetahui hasil belajar siswa, serta dapat dgedilkeorang guru untuk
mengukur tingkat keberhasilan dalam mengajar yaaganhasil belajar tersebut
kemudian dikomunikasikan pada pemangku kepentisgperti orang tua siswa
j. Méakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran

Dalam hal ini guru dapat melakukan refleksi teripadambelajaran yang

telah dilaksanakan. Dengan cara merefleksikan bagbelajaran yang telah

8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran “Mengembangkan Standarpétemsi Guru”,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 20@44-245
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dipelajari, sebagai dasar untuk dikembangkan l&mfut dalam pelajaran baru.
Sehingga peserta didik tidak mengalami kekosongala saat pemberian materi
pelajaran yang baru. Atau seorang guru dapat gapatdmemanfaatkan hasil
refleksi tersebut untuk perbaikan hasil belajawajssehingga dari hasil refleksi
tersebut seoarang guru dapat mengetahui batas peraalsiswa terhadap materi
yang telah dipelajari sebagaimana pengembangamirpalgaran yang diampu.
Dari hasil temuan penelitian, kepala sekolah mexkgat bahwa keadaan
kompetensi pedagogik pada perihal melakukan tindak#ektif kepada siswa
telah terlaksana sebagaimana mestinya . Dan hsébier dibuktikan dengan
menganjurkan semua guru untuk tidak terlalu monot@emberikan materi, akan
tetapi sedikitnya dalam kegiatan pembelajaran Ibetsedigunakan untuk
melakukan tindakan reflektif terhadap pembelajaamg telah dilaksanakan. Dan
dengan begitu seorang guru dapat memanfaatkan reéisiksi untuk perbaikan
dan pengembangan mata pelajaran yang diampu &tadiperlukan guru dapat
melakukan penelitian tindakan kelas. Sehingga hal dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran dalam mata pembelajaran ¢iajaykan.

B. Upaya Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Kompetensi Pedagogik
Guru Pendidikan Agama I slam Di SMP |slam Pakis Malang
Dalam konsep penyelenggaraan kompetensi guru,dinanapkan mampu
menjadi agen pembelajaran yang benar-benar mewanudkorang guru yang

profesional dalam bidangnya. Hal ini terdapat dtendar yang menjadikan
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rujukan untuk menjadi guru yang berkompeten dalaarignya yaitu antara lain
dalam hal kualifikasi dan kompetensi itu sendiri.

Kualifikasi mencakup strata atau tingkat lulusanndgidikan, sedangkan
kompetensi dapat diatur dalam empat aspek kompeyang telah tercantum

dalam UURI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dogsni kompetensi

pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi ostanpetensi kepribadian.
Yang pada dasarnya semua guru harus memiliki keekgrapetensi tersebut
diatas. Hal ini disebabkan karena guru merupakanpmen paling menentukan
dalam sistem pendidikan secara keseluruhan. Gunoegng peran utama dalam
pendidikan, khususnya yang diselenggarakan disekddan guru merupakan
komponen yang paling berpengaruh tehadap terciptapyoses dan hasil
pendidikan yang berkualitas. Dengan kata lain, appgrbaikan apapun tidak
akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpekditj oleh guru yang

profesional, berkompeten dan berkualitis.

Oleh karena itu seorang guru merupakan faktor panegwroses
pendidikan, maka dalam hal ini kepala sekolah SM&M Pakis mengupayakan
kepada semua guru untuk lebih mengembangkan kongpeya dalam
pendidikan. Dan ikut serta dalam pelatihan-pelatiretau workshop yang
diselenggarakan oleh departemen pendidikan seteipag mana dengan hasil
pelatihan tersebut kemudian disosialisasikan deragikan di SMP Islam Pakis,
sehingga proses pencapaian hasil dari proses befgagajar sesuai dengan

tujuan dan mencapai target yang diharapkan.

% E. MulyasaStandar kompetensi dan Sertifikasi GuiBandung: Remaja rosdakarya, 2007), 5
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Terkait dengan peraturan menteri pendidikan nakiBepublik Indonesia
No.16 tahun 2007 tentang Standar kualifikasi akakledan kompetensi guru.
Kompetensi pedagogik guru tersebut terdiri daruggdp (10) kompetensi. Upaya
kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi ggi#aguru pendidikan
agama Islam di SMP Islam Pakis, dapat penulis araikkomponen-komponen
kompetensi pedagogik sebagai berikut:

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual.

Dalam hal ini upaya kepala sekolah untuk mengupayakiru agama agar
menguasai karakteritik peserta didik dari beberag@ek tersebut, ialah dengan
melakukan pendekatan kepada siswa, hal itu wajnadiai oleh semua guru
terutama guru agama untuk mengetahui karaktesska.

Dari data yang diperoleh, karakter siswa yang lEHeeda dalam
memahami materi atau dari segi intekektual, dalarinteraksi dan lain-lain
harus diperhatikan. Hal tersebut dapat dilakukargde memberikan contoh yang
baik, dan sesering mungkin melakukan pendekatadgkatan baik secara
individu ataupun kelompok. sehingga hal ini akanmméahkan seorang guru
untuk mengidentifikasi potensi peserta didik, mdegtifikasi bekal ajar awal,
mengidentifikasi kesulitan peserta didik sesuai ga@n mata pelajaran yang
diajarkan.

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsp pembelgaran yang

mendidik.
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Dari hasil temuan penelitian diperoleh data bahalard menguasai teori
belajar dan prinsip pembelajaran, kepala sekolahgmeayakan kepada semua
guru untuk lebih mengembangkan pengalaman mengajardengan selalu
mempelajari perihal baru dalam dunia pendidikaninggfa tidak ketinggalan
dengan sekolah-sekolah lain.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Oemar hamabkndaukunya dasar-dasar
pengembangan kurikulum, bahwa dalam menguasai tesldjar hendaknya
mengenal beberapa aliran psikologi yang berhubungaigan teori belajar agar
dalam proses pembelajaran tidak hanya menerapkam a&an tetapi juga
memahami jiwa manusia secara psikologi, karenardalal ini berkaitan secara
langsung dengan kurikulum terkait dengan matemjpedn yang akan diberikan.
Seperti contoh pada teori gestalt yang mana imgilildari teori ini ialah
kurikulum disusun atas dasar keseluruhan, yang mgkmkan siswa
berinteraksi dengan lingkungan dan menimbulkan jpaman kepada mereka.

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan

yang di ampu/ digjarkan.

Komponen kompetensi pedagogik yang paling pentalgnd setiap proses
belajar mengajar adalah mengembangkan kurikulumg yaeliputi pemahaman
prinsip pengembangan kurikulum, menentukan tujuanhelajaran, menentukan
pengalaman belajar, memilih dan menata materi selsmgan pendekatan yang
dipilih, serta mengembangkan indikator dan instmmenilaian.

Dari hasil temuan diperoleh data bahwa mengenaiggmbangan

kurikulum kepala sekolah mengupayakan semua guuokukut serta dalam rapat
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MGMP, membuat program tahunan dan semester, mengembasiikians dan
RPP serta memperbanyak sumber atau literatur buwdag ysesuai dengan
kurikulum yang diberlakukan, serta mengupayakanmalui pembelajaran
peserta didik dengan melihat standar kompetenskdaipetensi dasar yang telah
ditentukan sebagai patokan awal dalam mengajar.

d. Menyelengarakan pembelajaran yang medidik.

Dalam penyelenggaraan pembelajaran yang mendidikp&oen yang
perlu diperhatikan adalah pada pengembangan raagangembelajaran,
menyusun rancangan pembelajaran, dll.

Dari hasil temuan penelitian diperoleh data bahi@\ islam, mengenai
penyelenggaraan pembelajaran rata-rata guru memiig@sudengan kurikulum
yang sudah ada dan telah disesuaikan melalui petetprogram dalam satu
semester. Sehingga bekal ajar yang digunakan bbesulangsung dari bahan
materi yang terdapat pada buku mata pelajaran bigrse&sedangkan untuk
pembuatan silabus dan rpp mengenai pembuatannghk tidin sebagaimana
mestinya.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran.

Teknologi informasi dan komunikasi merupakan saatu fasilitas yang
harus disediakan oleh sekolah sebagai penunjargeprpembelajaran, hal ini
dikarenakan dengan semakin majunya teknologi yankelnmbang, maka sekolah

sudah sewajarnya untuk memperkenalkan teknologirnmdsi dan komunikasi
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sesuai dengan tuntutan perubahan zaman, sehinggetgdidik tidak tertinggal
oleh kemajuan teknologi yang sudah berkembang.

Akan tetapi pada kenyataannya di SMP Islam berbaghknologi
informasi dan komunikasi tersebut masih belum theseHal terseut dikarenakan
sekolah tersebut terbatas pada dana, sehingga sgetakntara hanya mampu
menyediakan peralatan atau teknologi yang mudaangkau sesuai dengan
persediaan dana yang tersedia akan tetapi juga erdaib manfaat bagi peserta
didik.

f. Memfaslitas pengembangan potenss peserta didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

Dalam hal ini upaya kepala sekolah untuk memfasilipengembangan
potensi peserta didik sehingga dapat mengaktukigsapotensi yang dimiliki,
yakni dengan menyediakan program bimbingan belajanyediakan media dan
sumber belajar yang memadai. Sedangkan untuk pdragygran potensi siswa
kearah kreativitas dan penyaluran minat dan bakefasdiaktualisasikan melalui
kegiatan ekstrakurikuler.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mulyasa bahwageRdangan
peserta didik merupakan bagian dari kompetensigugia yang harus dimiliki
guru, untuk mengaktualisasikan berbagai potengy yimiliki oleh setiap peserta
didik. Pengembangan peserta didik dapat dilakukeaim lnerbagai cara, antara lain

melalui kegiatan ekstra kurikul&f.

°LE. MulyasaQp. Cit.,113
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Dengan demikian sebagai seorang pendidik hendakmzpat
mengaktualisasikan potensi peserta didik melalgidtan yang bersifat positif
dibawah pengawasan seorang pembimbing sesuai dkaegatan yang diemban.
0. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik

Melakukan komunikasi yang efektif, empatik, santdemgan peserta didik
merupakan perihal yang sangat perlu dilakukan gleh, karena dari komunikasi
tersebut akan terjalin suatu hubungan yang baikalesiswa, mereka akan lebih
merasa dihargai keberadaannya, tidak hanya itudsajgan komunikasi seorang
guru akan dapat dengan mudah mengetahui hal-haj yaenjadi persoalan
siswanya. Sehingga dengan demikian seorang gurat siapmbantu mengatasi
permasalahan yang dihadapi siswa.

Dari hasil temuan penelitian diperoleh data bahemdnikasi merupakan
jembatan dari suatu hubungan yang memiliki unsurtipg dalam kehidupan
tanpa terkecuali hubungan seorang guru dengan nyaridSehingga seorang
murid merasa nyaman berada dilingkungannya. Hasebeit memberikan
pengaruh besar secara psikologis terhadap perkgabaanak didik, karena
dengan komunikasi seorang guru dapat memahami tkarakeinginan,
permasalahan yang sedang dihadapi anak didik.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

Dalam menyelenggarakan penilaian dan evaluasi prdae hasil belajar
maka perlu diperhatikan indikator-indikator sepeMienentukan aspek-aspek
proses dan hasil belajar yang penting untuk dimitm dievaluasi sesuai dengan

karakteristik mata pelajaran yang diampu, Menentugeosedur penilaian dan
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evaluasi proses dan hasil belajar, Mengembangkattument penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajdengadministrasikan penilaian proses dan hasil
belajar secara berkesinambungan dengan mengguradiagai instrument
Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil aelantuk berbagai tujuan
Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar

Dari data yang diperoleh bahwa dalam bahwa dalanygbenggaraan
penilaian harus mengikuti prosedur yang telah ajlean oleh pihak sekolah
terkait dengan bidang kurikulum siswa. Sehingga gdan demikian dapat
diketahui tingkat keberhasilan siswa, hasil belajawa selama mendalami proses
belajar berlangsung.

i. Memanfaatkan penilaian dan evaluas untuk kepentingan pembelajaran.

Dalam perihal pemanfaatan penilaian dan evaluasikukepentingan
pembelajaran, yang perlu diperhatikan ialah pengkan informasi hasil
penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasalajar, penggunakan
informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk meaagcprogram remedial dan
pengayaan, Mengkomunikasikan hasil penilaian datuasi kepada pemangku
kepentingan, Memanfaatkan informasi hasil penilalan evaluasi pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dari data yang diperoleh dapat penulis uraikan [@ahdalam
memanfaatkan hasil penilaian seorang guru dapatggueakannya melalui
program KKM, remedial, dan dapat menginformasikaal tersebut melalui
pemberian hasil penilaian berupa raport kepadagdreansiswa.

j. Méeakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran
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Melakukan tindakan reflektif merupakan komponen getansi
pedagogik terakhir yang harus dimiliki oleh setiapaga pendidik. Dalam proses
belajar mengajar seorang guru harus dapat memjadskiasana ruang kelas
menjadi lebih hidup dengan membangkitkan semangavas memberikan
beberapa permainan disela-sela materi atau sepetedes belajar berlangsung
yang mana, permaianan tersebut terkait dengan imgag telah diberikan.
Sehingga siswa akan lebih mudah dalam memahamrirngatey telah diberikan.

Sebagaimana dari hasil intervieu diperoleh datakagrala sekolah dalam
mengupayakan guru PAI di SMP islam untuk melakukashekan reflektif dalam
pembelajaran ialah dengan mengupayakan semua gtuk umelakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, nfaatkan hasil refleksi
tersebut untuk perbaikan dan pengembangan dalam peddjaran yang sesuai,
jika diperlukan guru berhak melakukan penelitiandékan kelas, sehingga
dengan melakukan tindakan reflektif tersebut dapeningkatkan kualitas

pembelajaran sesuai tujuan

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Upaya Kepala Sekolah Dalam
Mengembangkan Kompetens Pedagogik Di SMP I slam Pakis Malang
a. Faktor Pendukung
Sebagimana data yang telah diperoleh, bahwasankor fayang
menendukung suatu proses pendidikan adalah diaggaraumber daya manusia

(SDM), yakni guru, masyarakat.

105



Mulyasa mengungkapkan, bahwa guru sebagai agengtaaran yang

berperan sebagai fasilitator, motivator, pemicu puaupemberi informasi kepada
siswa, hal ini merupakan tugas seorang guru seb@gaiga pendidik yang
profesional.
Faktor pendukung selanjutnya adalah kuantitas dafités pendidikan guru yang
mana kemampuan seorang guru dalam pembelajaraldpesesuai dengan yang
diharapakan dan menghasilkan hasil yang maksinméh@ga siswa mendapatkan
yang terbaik bagi pembelajarannya.

b. Faktor Penghambat

Sebagaimana keterangan dari kepala sekolah bahwa faengahambat
dalam proses pengembangan kompetensi pedagogikdatah bertumpu pada
input siswa yang diambil tidak melalui penyaringamusus akan tetapi pada
penerimaannya secara langsung diterima disekolahsehingga input yang
dihasilkan adalah input campuran, ada yang pirdarjaga yang kurang pintar,
dalam artian tingkat kecerdasan siswa dalam héldraneka ragam.

Dan faktor pengahambat selanjutnya terletak padaimmia dana,
sehingga fasilitas baik berupa buku atau sarareapaa baik teknologi maupun
non teknologi sangat kurang, hal ini disebabkan 38/ Pakis adalah sekolah
swasta, sehingga dana yang ada digunakan untukjyesgn yang lebih penting

atau urgent.
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BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Dari pembahasan hasil temuan penelitian yang sadakukan, maka
dapat penulis simpulkan sesuai dengan rumusan ahmesabagai berikut:

1. Keadaan kompetensi pedagogik guru pendidikan adgslara di SMP Islam
Pakis Malang.

Dalam hal ini keadaan kompetensi pedagogik gurardidangkan menjadi
sepuluh kompetensi inti guru. Yang masing-masing #ampetensi tersebut
memiliki indikator kompetensi. Akan tetapi tidaknsga kompetensi pedagogik
tersebut berjalan maksimal dan sesuai dengan tmdikampetensi pedagogik.

Seperti yang terdapat pada kompetensi inti gurdapaenyelenggraan
pembelajaran dan pemanfaatan teknologi informasi #amunikasi untuk
kepentingan pembelajaran, yang mana dari kedua é&m@mg inti guru dalam
pengelolaan pembelajaran tersebut, dari segi pemggaraan pembelajaran guru
masih belum melakukan tugasnya dengan maksimahteeudalam perencanaan
pembelajaran. Sedangkan pada pemanfaatan tekmolognasi dan komunikasi,
pihak sekolah terutama dalam bidang sarana damrpres masih belum dapat
menyediakan peralatan yang sesuai dengan kebutpé@belajaran. Hal ini
dikarenakan terbatasnya dana yang dimiliki sekok#hingga sekolah hanya
sebatas menggunakan peralatan yang telah disedikatentunya hal tersebut

merupakan penghambat proses pembelajaran.
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2. Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan kompegtedsigogik guru
pendidikan agama islam.

Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan kompgiedagogik guru
pendidikan agama Islam yakni menjadikan seorangu geebagai agen
pembelajaran yang benar-benar menjadikan seoramngygag profesional dalam
bidangnya. Yang mana dalam hal ini seorang gurusharemiliki kualifikasi dan
kompetensi yang sesuai karena guru adalah pemepgaran utama dalam
pendidikan.

3. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat
a. Faktor Pendukung
Dalam hal ini yang menjadi faktor pendukung upayep#la Sekolah dalam
mengembangkan kompetensi guru PAIl adalah terdapda pumber Daya
Manusia (SDM) dalam hal ini guru dan masyarakataskualitas dan kuantitas
tenaga pengajar yang ada dalam sekolah tersebut
b. Faktor Penghambat

Input dalam penerimaan siswa baru tidak melauigg@enyaringan (test)
akan tetapi setiap pendaftar atau calon siswa yasrglaftar dapat menjadi siswa
di SMP Islam Pakis. Dengan demikian input yang sllkan beraneka ragam baik
dari segi tingkat kecerdasan maupun latar belalasga yang mana hal ini
menjadi kendala bagi guru dalam memberikan magagi fiswa.

Selain itu SMP Islam Pakis tidak memiliki dana yangncukupi untuk

mengembangkan dan melengkapi fasilitas sarana dasanana sekolah,
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kurangnya dana ini disebabkan karena sekolah nsidtes sekolah swasta yang
mengandalkan dari dana BOS (Biaya Operasi Sekdah5PP dari siswa.
Dengan demikian SMP Islam Pakis hanya memanfaatkama
semaksimal mungkin dan untuk pengembangan ataungkgpi sarana dan
prasarana masih dalam bentuk rencana jangka panjang
B. SARAN

1. Segi kompetensi hendaknya semua guru lebih memperhahasil belajar
siswa mengingat input siswa yang beragam karen@ahakan berpengaruh
pada kemajuan pendidikan siswa.

2. Hendaknya kepala sekolah lebih tegas lagi dalanmgamhil suatu kebijakan
untuk lebih memperhatikan perancangan pembelaja@perti pembuatan
silabus dan Rpp yang selama ini di nomor duakaremkpgannya dengan
perihal yang lain.

3. Dalam Proses Pembelajaran baik secara akademikumaagministrasi SMP
Islam hendaknya memperbaiki kembali kondisi yang ageskipun dengan

terbatasnya dana.
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